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ABSTRAK

Nama Penyusun : Ismail
NIM : 15.1.03.0016
Judul Skripsi : Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah

Terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

Skripsi ini berjudul “Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap
Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.” Pokok
permasalahan dari Skripsi ini adalah bagaimana Peran Organisasi Siswa Intra
Madrasah, apa program kerja dan bagaimana hasil dari Peran Organisasi siswa
Intra Madrasah Terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi. Tujuan Penelitian Ini Untuk Mengetahui Peran Organisasi Siswa
Intra Madrasah Terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi. Kemudian untuk mengetahui apa program kerja Organisasi Siswa
Intra Madrasah Terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi serta bagaimana hasil dari Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah
Terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

Metode penelitian yang di gunakan adalah metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi. Sedangkan sumber data meliputi sumber data primer dengan objek
penelitian Kepala Madrasah, Pembina OSIM, Pengurus OSIM dan siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi. Data sekunder berupa data-data, dokumentasi
dengan teknik analisis data meliputi: reduksi data, penyajian data dan verifiksai
data.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Peran Organisasi Siswa Intra
Madrasah berperan sekitar 75% dalam peningkatan soft skill siswa yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam memimpin organisasi, percaya diri tampil diberbagai kegiatan, melakukan
penggalangan dana untuk meningkatkan jiwa sosial dan lain sebagainya. Dengan
menjalankan program kerja dari 7 Depertemen yakni depertemen keagamaan,
minat dan bakat, bela negara, hubungan antar lembaga, kewirausahaan dan
depertemen lingkungan hidup. Namun belum mencapai keberhasilan 100%,
dikarenakan ada beberapa program kerja yang belum terlaksana dan ada pula yang
tidak dapat dilaksanakan secara maksimal.

Sehingga dalam penelitian ini, perlu adanya saran yang harus diberikan
yang bersifat membangun. Diantaranya agar seluruh pengurus, pihak Madrasah
dan seluruh siswa senantiasa bersinergi dalam menyukseskan program kerja yang
direncanakan oleh pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah sehingga
tercapailah hasil yang diinginkan yakni perkembangan soft skill bahkan hard skill
Siswa yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni di era milenial ini
perlu diimbangi oleh sosok siswa yang memiliki kualitas yang sempurna. Siswa
yang memiliki kualitas, biasanya selalu unggul dalam berbagai persaingan yang
ada di masyarakat. Namun tidak semua siswa memiliki kesempurnaan tersebut,
dikarenakan hanya memiliki kelebihan di bidang hard skill yakni dalam bidang
akademik akan tetapi kurang baik dalam soft skill. Soft Skill meliputi kemampuan
berkomunikasi, kecakapan sosial, tata krama yang baik, mampu memecahkan
masalah dengan benar, percaya diri, memiliki jiwa kepemimpinan, kemampuan
menangani tekanan serta memiliki kreatifitas yang tinggi. Ada beberapa kasus
yang terjadi kepada siswa di Indonesia mulai dari siswa Sekolah Menengah

Pertama, Sekolah Menengah Atas bahkan Mahasiswa.

Penulis mengetengahkan beberapa kasus yang terajadi di Indonesia.
Seperti yang dilangsir dalam berita Tribun News.com® bahwa * Seorang siswa
bernama Epa usia 16 tahun bersekolah di SMPN 1 Blitar bunuh diri di kamar
kostnya, karena takut tak diterima di SMA favorit yang ada di Kota Blitar.

Padahal Epa dikenal oleh teman dan guru-gurunya sebagai anak yang cerdas”

“www. Tribunnews.com/31/05/2018. Diakses pada hari Rabu 24 april 2019



Kemudian ada pula kasus yang dimuat dalam berita Kompas.com? yang
diunggah pada hari Rabu, 20 april 2018 “ Cristian Sinaga, mahasiswa semester
delapan Fakultas Teknik Mesin Universitas Sriwijaya ditemukan gantung diri oleh
temannya. Khairul Anwar selaku dosen korban menyatakan Cristian dikenal

sebagai mahasiswa yang cerdas”

Kondisi di atas merupakan tantangan nyata yang perlu di sikapi oleh pihak
sekolah/madrasah. Sebab siswa tidak hanya dituntut mampu dalam bidang
akademik (hard skill) akan tetapi harus memiliki keahlian soft skill yang baik,
agar tidak terjadi hal-hal yang semestinya tidak terjadi terhadap siswa, baik yang

ada di sekolah negeri ataupun swasta.

Kemudian siswa perlu memiliki keterampilan-keterampilan tambahan
berupa keterampilan menggunakan perangkat computer, menguasai berbagai
aplikasi, menguasai tekhnologi internet, memiliki pengalaman berorganisasi, dan
sebagainya. Hal ini di tegaskan oleh mantan Direktur Jenderal Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, menjabat pada tahun 1973, Satrio Soematri Brodjonegoro
bahwa :

Persaingan dalam dunia kerja juga semakin ketat, dan daya serap lulusan
perguruan tinggi masih rendah dalam dunia kerja yang disebabkan oleh
terbatasnya lapangan kerja dan tuntutan dari pengguna (user) yang semakin
lama semakin tinggi, serta soft skill yang dimiliki lulusan msih rendah.
Umumnya para pengguna jasa (stakeholders) menginginkan pekerjaannya
selain memiliki kemampuan kognitif, juga memilki soft skill yang dibutuhkan,
seperti motovasi yang tinggi, orientasi yang menunjukan nilai kinerja yang
efektif. Dengan kata lain, kemampuan kognitif (hard skill) saja tidak cukup
memadai untuk menjawab kebutuhan pengguna jasa maupun pengembangan
kewirausahaan (enterpreniurship), namun perlu diimbangi oleh kemampuan

“www. Kompas.com/20/04/2018. Diakses pada hari Rabu 24 april 2019



soft skill yang tinggi agar terbentuk kemampuan yang terintegrasi dan
mempunya kompetensi yang dibutuhkan oleh pengguna....?

Sebagai seorang siswa tentunya perlu dituntut untuk memiliki hard skill
yang tinggi. Hard skill merupakan kemampuan keahlian bagaimana nilai akhir
sekolah mendapat nilai yang baik sebagai persyaratan kelulusan dan administrasi
masuk keperguruan tinggi ataupun melamar pekerjaan disebuah instansi. Selain
harus memiliki nilai yang cukup tinggi, di era persaingan yang ketat ini, baik
masuk keperguruan tinggi negeri dan swasta ataupun melamar pekerjaan kesuatu
instansi ataupun perusahaan, maka kita dituntut untuk memiliki soft skill yaitu
keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain, mengatur dirinya
sendiri. Hard skill dan soft skill merupakan prasyarat kesuksesan seseorang

dalam menempuh kehidupan selanjutnya.

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna yang diciptakan oleh
Allah Swt, yang berbeda dengan makhluk lainnya. Perbedaan tersebut karena
manusia diciptakan dari berbagai potensi yang melebihi makhluk lainnya. Akal
Merupakan salah satu contoh potensi yang diberikan oleh Allah Swt kepada
manusia dan merupakan pembeda dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu siswa
yang memiliki akal dan potensi diri yang lainnya, perlu di kembangkan melalui

Oganisasi Siswa Intra Sekolah (Madrasah).

Herbert G Hicks menyajikan sejumlah alasan mengapa manusia

menciptkan organisasi-organisasi, diantaranya :

*Depdiknas, panduan penyusunan proposal program pengembangan soft skill bagi
mahasiswa melalui skema pendanaan berbasis kompetensi.( Jakarta: direktorat kelembagaan
ditjen Dikti Depdiknas,2007),10.



1. Alasan Sosial

Banyak organsasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan manusia dan untuk
pergaulan. Hal yang sama terlihat pada organisasi-organisasi yang memiliki
sasaran intelektual dan ekonomi. Adakalanya kebutuhan-kebutuhan sosial
seseorang terpenuhi secara sempurna oleh organisasi tempat dia berkecimpung,
sehingga banyak orang berpendapat bahwa organisasi merupakan tempat belajar,
berkarya dan berekspresi.

Adapula yang menyatakan bahwa semakin maju suatu masyarakat, maka
semakin kompleks pula pemenuhan kebutuhan warganya. Dinamika ini akhirnya
menimbulkan banyak jenis dan ragam organisasi yang masing-masing mempunyai
tujuan untuk memenuhi sabagian kebutuhan yang harus dipenuhi.

2. Alasan Material

Alasan material bagi suatu organisasi adalah memperbesar kemampuan
manusianya. Maksudnya adalah melalui organisasi tersebut manusia dapat
melaksankan aneka macam tugas atau pekerjaan secara lebih efisien dibanding

dengan situasi apabila hanya bekerja sendiri tanpa bantuan dari pihak lain.*

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia membentuk berbagai jenis
organisasi yang mempengaruhi semua tingkat kehidupan. Fakta menunjukan
bahwa kebanyakan manusia menjalani sebagian besar dari kehidupan dalam
organisasi, sehingga manusia merupakan anggota organisasi yang dinamakan
keluarga. Baik menjadi anggota organisasi dari tempat kita bekerja maupun

berpartisipasi aktif sebagai anggota organisasi pendidikan.

*J.Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian (Ed.1-3; Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2006) ,19.



Organisasi merupakan suatu wadah dan alat dalam pengembangan sumber
daya manusia yang amat diperlukan dalam kehidupan, apalagi di era milenial.
Organisasi merupakan bagian dari lingkungan tempat seseorang bekerja dan
tempat bermain. Pendek kata organisasi merupakan tempat orang untuk
melakukan apa saja dalam mengembangkakan minat dan bakat. Organisasi dapat
mempengaruhi kehidupan. Sebaliknya, setiap manusia pula dapat mempengaruhi
organisasi. Organisasi juga merupakan suatu wadah (kesatuan kerja) yang terikat
secara formal dalam hirarki wewenang dan tanggung jawab serta sebagai proses

kerjasama antara sesama manusia dalam organisasi.

Penulis memahami bahwa tiga ciri dari organisasi Yyaitu, adannya
sekelompok orang berinteraksi yang terajalin dalam suatu kerjasama yang
harmonis dan kerjasama yang didasarkan atas hak, kewajiban dan tanggung jawab
masing-masing orang untuk mencapai tujuan. Dengan tiga ciri yang dikemukakan,
jelas apa yang dimasukkan dalam pengertian organisasi dan apa Yyang tidak

dimasukkan kedalamnya.

Namun pada konteks kehidupan sehari-hari banyak persepsi yang
menyudutkan suatu organisasi karena pandangan yang hanya melihat dari sisi
negatifnya saja tanpa memperhitungkan muatan positif yang bisa didapatkan

dalam organisasi.

Banyak organisasi yang menawarkan program yang memicu ekspresi dan
kemampuan individu manusia. Sehingga nampak kreatifitas yang menonjol oleh
individu tersebut. Seperti organisasi intra sekolah/madrasah yang berada di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi. Siswa yang berada dalam sekolah/madrasah



dan berkecimpung dalam organisasi tersebut tampak lebih percaya diri, memiliki
jiwa kepemimpinan, mampu memecahkan masalah dengan benar, kreatif dan lain
sebaginya. Ini karena adanya pendidikan nonformal selain yang didapatkan di

dalam kelas.

Berdasarkan uraian diatas, maka Penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap
Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi” . Penulis
memilih organisasi tersebut karena merupakan oraganisasi yang sudah ada dari
bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga kejenjang Sekolah Menengah

Atas (SMA) dan menjadi salah satu sekolah favorit di Kabupaten Parigi Moutong.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka Penulis akan
mengemukakan suatu permaslahan pokok, yaitu bagaimana peran oragnisasi
siswa intra madrasah terhadap pengembangan soft skill siswa Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi. Dari permaslahan pokok yang telah Penulis membuat rincian
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Peran Organisasi Intra Madrasah Terhadap Pengambangan soft Skill
Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi?
2. Apa Program Kerja Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap Pengembangan
Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi?
3. Bagaimana Hasil dari Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap

Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini mencakup hal-hal yang didalamnya memiliki tujuan yaitu;
1. Untuk mengetahui Peran Organisasi Siswa Intra  Madrasah Terhadap
Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.
2. Apa program-program yang dilakukan Organisasi Siswa Intra Madrasah dalam
menunjang pengembangan soft skill siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi
3. Bagaimana hasil dari Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap

Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat lImiah
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber data dan informasi
serta turut memberikan pokok-pokok pikiran dalam mengetahui peran Organisasi
Siswa Intra Madrasah dalam mengembangkan soft skill siswa di Madrasah Aliyah

Negeri 2 Parigi.

b. Dapat Mengembangkan Khazanah ilmu pendidikan khususnya program kerja
Organisasi Siswa Intra Madrasah terhadap pengembangan soft skill siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

c. Serta untuk mengeksplor betapa pentingnya peran organisasi siswa intra
madrasah sehingga mencapai hasil yang maksimal dalam membantu siswa untuk

mengembangkan soft skill.



2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bentuk sumbangsi Penulis kepada para praktisi pendidikan, sehingga
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan acuan

bagi siswa dalam mengembangkan soft skill menuju keberhasilan.

D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional

1. Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata peran dapat diartikan
sebagai perangkat atau tingkah, yang diharapkan dimiliki orang yang

berkedudukan di masyarakat.”

Sedangkan menurut Soerjono Soekamto, peran merupakan aspek dinamis
kedudukan, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan

kedudukannya, maka ia menjalankan, mengerjakan, melakukan suatu peranan.®

Dari beberapa penjelasan di atas, maka Penulis menyimpulkan bahwa peran
Organisasi Siswa Intra Madrasah adalah suatu wadah pengembangan yang ada di
madrasah yang memiliki seperangkat kepengurusan dan memiliki hak dan
kewajiban untuk di jalankan ataupun dikerjakan secara bersama-sama untuk

mencapai tujuan tertyentu.

*Depertemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi Ill;
Jakarta:Balai Pustaka,2005), 896.

®Soerjono Soekamto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya ; Alumni, 2002).197.



2. Pengembangan Soft Skill Siswa
Kata pengembangan berasal dari kata kembang diartikan dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia yang melebar, meluas, terbuka’.

Sedangkan menurut Bahrumsyah soft skill adalah keterampilan seseorang
dalam berhubungan dengan orang lain dan keterampilan mengatur dirinya sendiri
serta mampu bekerja secara maksimal.®

Maka Penulis menyimpulkan bahwa pengembangan soft skill adalah suatu
proses yang di lakukakan untuk megembangkan, mengeksplor, memajukan dan
meningkatkan suatu potensi yang ada di dalam diri setiap siswa, agar bisa di

pergunakan secara maksimal oleh siswa tersebut.

E. Garis Besar Isi Skripsi

Adapun isi Penelitian ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab disusun
secara sistematis sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang memuat antara lain latar belakang masalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan penegasan
istilah/definisi operasional serta garis besar isi Skripsi.

Bab 11, berisi tinjauan pustaka yang meliputi penelitian terdahulu, tinjauan
tentang organisasi siswa intra madrasah, pentingnya pengembangan soft skill

siswa, dan OSIM sebagai wahana kegiatan soft skill.

"Ananda santoso dan A.R Al Hanif, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya ;
Alumni, 2002).197.
®Bahrumsyah, Pengembangan Soft Skill Siswa (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 657.
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Bab 11, berisi tentang pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian,
kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis
data serta pengecekan keabsahan data.

Bab IV, berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi,
yang meliputi visi misi, sarana prasarana dan keadaan guru dan siswa. Kemudian
dilanjutkan dengan peran Organisasi Siswa Intra Madrsah terhadap
Pengembangan Soft Skill Siswa, program kerja Organisasi Siswa Intra Madrasah
dan hasil dari peran Organisasi Siswa Intra Madrasah terhadap Pengembangan
Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

Bab V, penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
permasalahan yang menjadi objek penelitian Skripsi ini. Disamping itu,
dikemukakan pula saran yang berfungsi sebagai rekomendasi dari hasil-hasil yang

telah dicapai dalam penelitian ini.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Peran Organisasi Siswa Intra

Madrasah, antara lain:

Dyah Nursanti® Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum Fakultas Ilmu Sosial NIM
09401241013 Judul Skripsi Peran Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam
Membentuk Karakter Siswa SMP Negeri di Kabupaten Magelang. Dalam
penelitian tersebut Penulis lebih menekankan pada pembentukan karakter siswa

melalui program OSIS.

Mahadsih Worowiranti'® Mahasiswa Program Studi Psikologi Jurusan
Psikologi Fakultas Psikologi NIM 059114030 dengan Judul Skripsi Gambaran
Soft Skill Pada Siswa SMA yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler dan Organisasi. Dalam penelitiannya lebih mengarah pada
perbedaan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler dengan yang tidak, dengan
melihat soft skill pada siswa SMA.

Dari beberapa penelitian terdahulu, jelaslah bahwa penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah hal yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
Dimana penelitian ini lebih memfokuskan pada Peran Organisasi Siswa Intra
Madrasah terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2

Parigi.

Dyah Nursanti,Peran Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Membentuk Karakter
Siswa SMP Negeri Kabupaten Magelang, Ringkasan Skripsi UniversitasNegeri Yogyakarta,(2013)

\Mahadsih Worowiranti, Gambaran Soft Skill Pada Siswa SMA Yang Mengikuti Dan
Tidak Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Dan Organisasi,SKRIPSI Universitas Sanata
Dharma,( 2010).

11


m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
11


12

B. Tinjauan Tentang Organisasi Siswa Intra Seklolah/Madrasah
1. Pengertian Organisasi

Manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial. Dimana dalam kehidupan
sehari-hari sangat memerlukan manusia lainnya untuk berinteraksi dan
bekerjasama dengan baik. Oleh sebab itu, manusia akan membentuk kelompok-
kelompok. Dengan cara hidup bersama dan  hidup berkelompok akan
mempermudah segala sesuatu dalam mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam
bahasa yunani disebut “Organon” atau alat."* Organisasi sebagai wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat
dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri. Organisasi merupakan suatu unit
terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua orang yang berfungsi mencapai satu

sasaran dan tujuan tertentu.

Organisasi sebagai mana yang dikutip oleh Ali Syaifullah melalui buku
Edghar Shein yang berjudul Organization Psychology bahwa “Organisasi adalah
suatu kegiatan mengadakan koordinasi secara rasional segala kegiatan dengan
sejumlah orang dalam rangka pencapaian maksud dan tujuan yang sama melalui
pembagian kerja dan fugsi melalui tingkat hirarkis kekuasaan dan tanggung

jawab.'?

Pengertian lain yang diungkapkan oleh A.Aziz Wahab menyatakan bahwa
organisasi merupakan “sebuah proses terstruktur dimana individu berinteraksi
untuk berbagai tujuan.” Tentu saja dalam organisasi perlu adanya manusia yang

saling berinteraksi ~ dengan manusia lainnya. Karena manusia merupakan

https://id.m.wikipedia.org.

12Richard Bechhard , Pengembangan Organisasi Strategi Dan Model,1981(Surabaya ,
Usaha Nasional Surabaya Indonesia), 7.
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perangkat utama setiap organisasi, apapun bentuk organisasi yang menjadi wadah

seseorang berkecimpung.

Sedangkan Organisasi menurut Koontz dan Donnel bahwa organisasi
adalah pembinaan hubungan. Dimaksudkan untuk mencapai koordinasi yang
struktural, baik secara vertikal maupun horizontal diantara posisi-posisi yang telah

diserahi tugas-tugas khusus yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.*?

Dari beberapa definis yang diungkapkan oleh para ahli diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa organisasi adalah sekumpulan orang yang memiliki
kesamaan, dalam mecapai suatu tujuan yang sama dan telah ditetapkan secara
bersama-sama. Kemudian dalam suatu organisasi diharapkan  mencapai
kelancaran terhadap jalannya suatu tujuan organisasi, maka diperlukan adanya
pembagian kerja yang jelas dan di dukung dengan interaksi yang baik antar

sesama angota organisasi.

2. Pengertian Organisasi Siswa Intra Sekolah
Organisasi Siswa Intra Sekolah atau yang biasa kita kenal dengan sebutan
OSIS. Organisasi Intra Sekolah merupakan suatu organisasi kesiswaan yang
terdapat di sekolah dan setiap sekolah berkewajiban membentuk organisasi

tersebut.**

Organisasi Siswa Intra Sekolah adalah organisasi yang ada dilingkungan
sekolah dan telah diakui oleh pemerintah yang dijadikan siswa untuk
berorganisasi guna mengembangkan berbagai potensi minat dan bakat.

Pemahaman tersebut relevan dengan penjelasan Dirjen Dikdasmen Depdikbud RI

3K oontz,Donnel, Mangement. London. Mc grow Hill International Book.Compeni. 14.

YWwahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah 1999, (Jakarta Raja Grafindo
Persada),244.
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yang berbunyi “Organisasi Siswa Intra Sekolah adalah satu-satunya organissi

yang sah di sekolah sebagai wadah siswa berorganisasi”.15

Kemudian yang menjadi keanggotaan atau pengurus adalah dari siswa itu
sendiri yang diambil dari masing-masing kelas, kemudian dilakukan pemilihan
siapa yang menjadi ketua dan wakil ketua, selanjutnya dipilihlah pembantu-
pembantu atau seksi-seksi organisasi siswa intra madrasah dalam menjalankan
seluruh program yang telah direncanakan bersama. Selain dari pengurus, ada
juga pembina yang tidak dapat dipisahkan dari organisasi madrasah tersebut.
Pembina terdiri dari Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah yang bertindak
sebagai Ketua dan wakil pembina. Sedangkan guru-guru diangkat sebagai anggota

pembina Organisasi Siswa Intra Madrasah.

a). Pengertian OSIS secara semantis (makna)

(1). Organisasi adalah kelompok kerjasama antara pribadi yang diadakan
untuk mencapai tujuan bersama.

(2). Siswa adalah peserta didik pada satuan pendidikan Dasar dan
Menengah.

(3). Intra artinya berada di dalam. Sehingga suatu organisasi siswa yang
ada di dalam dan di lingkungan sekolah tersebut.

(4). Sekolah dalam bahasa arab disebut juga dengan kata Al Madrasah
yakni satuan pendidikan tempat menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar,
yang dalam hal ini Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah atau Sekolah/Madrasah

yang sederajat.

*DIKDASMEN RI;Surat Keputusan No.201/C/KEP/0/86 ( Jakarta: Direktotrat
Pembinaan Kesiswaan,1990),3.
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b). Pengertian OSIS secara fungsional

Dalam rangka pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan, khususnya di
bidang pembinaan kesiswaan, arti yang terkandung lebih jauh dari OSIS adalah
salah satu dari empat jalur pembinaan kesiswaan diantaranya: latihan
Kepemimpinan, dan ekstrakurikuler dan wiyatamandala. Wiyatamandala adalah

pandangan terhadap sekolah sebagai lingkungan pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, Penulis dapat memahami bahwa organisasi
siswa intra sekolah/madrasah adalah wadah kegiatan yang dilakukan oleh
sekumpulan siswa dan merupakan salah satu organisasi sah yang dimiliki oleh
sekolah, baik sekolah swasta ataupun sekolah negeri yang tidak memiliki
hubungan organisatoris dengan kegiatan organisasi siswa intra sekolah/madrasah

di sekolah lain.

Setelah mendapat arahan dari Pimpinan Depertemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang dalam perkembangan ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Nomor [V/MPR/1978, yang antara lain memuat strategi pembinaan dan
pengembangan generasi muda.’® Oleh Karena itu, pembangunan wadah
pembinaan generasi muda di lingkungan sekolah yang di tetapkan melalui
organisasi siswa intra sekolah/madrasah perlu ditata secara terarah. Jalur tersebut
dikenal dengan nama empat jalur pembinaan kepesertadidikan yaitu :

(a). Organisasi Kepeserta didikan

(b). Latihan kepemimpinan

(c). Kegiatan Ekstrakurikuler

(d). Kegiatan Wawasan Wiyatamandala

®Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Petunjuk Pelaksanaan Organisasi Peserta
didik Intra Sekolah (OSIS) . ( Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Dan
Direktorat Pembinaan Kepesertadidikan,1997), 1.
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3. Peran/Fungsi Organisasi Siswa Intra Sekolah/Madrasah
Berdasarkan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai
dasar pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dijelaskan bahwa

Organisasi Siswa Intra Sekolah mempunya 3 peran/fungsi:

(a) Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) sebagai Wadah
Organisasi Siswa Intra Sekolah merupakan salah satu wadah kegiatan
para siswa di sekolah bersama dengan jalur pembinaan yang lain untuk
mendukung tercapainya pembinaan kesiswaan. Organisasi Siswa Intra Sekolah
sebagai tempat bagi para siswa melakukan kegiatan bersama , bertukar ilmu
pengetahuan , bertukar fikiran mengeluarkan pendapat demi tercapainya tujuan

dan cita-cita organisasi.

(b) Organisasi Siswa Intra Sekolah sebagai Pengerak atau Motivator
Organisasi Siswa Intra Sekolah sebagai motivator artinya dapat
mempengaruhi semangat para siswa untuk berbuat dan melakukan kegiatan
bersama-sama dalam mencapai suatu tujuan. Motivasi adalah suatu perangsang
atau pendorong bagi seseorang agar dapat melakukan sesuatu yang lebih baik dan

produktif.

(c) Organisasi Siswa Intra Sekolah sebagai Pembinaan siswa
Organisasi Siswa Intra Sekolah sebagai pembinaan kesiswaan yang
berusaha memberi bekal pengetahuan dan pengalaman kepada siswa untuk

memimpin dirinya, orang lain dan lingkungan sekitarnya.*’

Sebagai suatu organisasi perlu diperhatikan faktor-faktor yang sangat

menentukan agar Organisasi Siswa Intra Sekolah memiliki kemampuan

"Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah.,30.
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beradaptasi dengan lingkungan dan perkembangan. Beberapa faktor yang perlu
diperhatikan ialah;

1.Sumber daya

2..Efesiensi

3.Koordinasi kegiatan Sealan Dengan Tujuan

4.Pembaharuan

5..Kemampuan Beradaptasi dengan Tujuan

6.Terpenuhinya Fungsi dan Peran Seluruh Komponen.

Selain itu pula, OSIS merupakan bagian dari kegiatan ekstrakurikuler

yang memiliki fungsi sebagai:

1. Pengembangan, yaitu untuk mengembangkan kemampuan Kreativitas

peserta didik sesuai dengan potensi, minat dan bakat.

2. Sosial, untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab

sosial peserta didik.

3. Persiapan karir, yaitu untuk mengembangkan kesiapan Karir peserta
didik.*®

Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa Organisasi Siswa Intra
Sekolah sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi yang
sangat penting untuk mengembangkan peserta didik sesuai dengan potensi minat
dan bakat yang dimilikinya. Selain itu Organisasi Siswa Intra Sekolah
mengembangkan kemampuan bersosial serta kemampuan menciptakan suasana

yang menggembirakan.

8syarifuddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, 2005, ( Jakarta, Ciputat Press),
266.
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4. Tujuan Organisasi Siswa Intra Sekolah
Menurut Syarifudin Organisasi Siswa Intra Sekolah memiliki enam tujuan

pokok diantaranya;
(a). Meningkatkan generasi penerus yang beriman dan bertagwa.

(b). Memahami, menghargai lingkungan hidup dan nilai-nilai moral dalam

mengambil keputusan yang tepat.

(c). Membangun landasan kepribadian yang kuat dan menghargai HAM

dalam kontek kemajuan budaya bangsa.

(d). Membangun, mengembangkan wawasan kebangsaan dan rasa cinta

tanah air dalam era globalisasi

(e). Memperdalam sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab dan

kerjasama secara mandiri, berfikir logis dan demokratis.

(f). Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta menghargai

budaya.®™

Hal ini sejalan dengan Permendiknas No. 39 Tahun 2008 Tentang
Pembinaan Kesiswaan, Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan
organisasi kesiswaan yang resmi dan diakui oleh sekolah. Organisasi ini tidak
mempunyai hubungan dengan organisasi-organisasi lain yang ada di luar sekolah
tempat Organisasi Siswa Intra Sekolah itu berkembang. Organisasi Siswa Inttra
Sekolah dimiliki oleh satuan pendidikan menengah seperti SMP / MTS / SMPLB,
dan SMA / MA / SMK / SMALB. Keberadaan organisasi siswa intra sekolah

merupakan salah satu bentuk penerapan Pancasila dalam

Ygyarifudin,Manajemen Lembaga Pendidikan Islam,2005.(Jakarta, Ciputat Press), 266.
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kehidupan bermasyarakat khususnya pada kehidupan sekolah. Adapun tujuan

OSIS dalam suatu sekolah antara lain:

1. Memantapkan dan Mengembangkan Peran Siswa.

Pemantaapam dan pengembangan peran siswa yang dimaksud disini
adalah keterlibatan siswa dalam kepengurusan organisasi. Organisasi Siswa Intra
Ssekolah merupakan organiasi yang menaungui beberapa kegiatan sekolah. Siswa
dapat melibatkan dirinya ke dalam susunan pengurus organisasi dalam kegiatan-
kegiatan yang dianungi oleh Organisasi Siswa Intra Sekolah sekalipun itu adalah
panitia kecil. Peran serta siswa dalam organisasi ini tentunya dikembangkan dan
dimantapkan terutama yang berkaitan dengan tanggung jawab. Peran siswa yang
dimantapkan melalui organisasi sekolah dapat berguna bagi dirinya ketika siswa
tersebut terjun langsung di dalam kehidupan bermasyarakat. Pengembangan peran
siswa juga merupakan bentuk penerapan Pancasila sebagai kepribadian bangsa
serta landasan kehidupan berbangsa dan bertanah air di sekolah.

2. Melatih Jiwa Kepemimpinan Siswa

Organisasi sekolah berupa OSIS dapat melatih jiwa kepemimpinan siswa.
Siswa dilatih untuk membuat keputusan yang menyangkut harkat hidup warga
sekolah dan memberikan solusi ketika ada masalah yang ditemui. Jika terdapat
suatu kesalahan, organisasi siswa dapat memberikan solusi dan berperan sebagai
lembaga penegak hukum dan melaksanakan sistem peradilan sesuai dengan
kapasitasnya. Kepemimpinan yang dilatih melalui organisasi sekolah seperti OSIS
bertujuan untuk menghasilkan jiwa pemimpin yang sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila sebagai ideologi nasional.


https://guruppkn.com/penerapan-pancasila-dalam-kehidupan
https://guruppkn.com/pancasila-sebagai-kepribadian-bangsa
https://guruppkn.com/lembaga-penegak-hukum
https://guruppkn.com/pancasila-sebagai-ideologi-nasional
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3. Melaksanakan Kegiatan Dengan Prinsip.

Tujuan dari Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah melaksanakan
berbagai kegiatan dengan menggunakan prinsip kejujuran, transparan, dan
professional. Prinsip kejujuran berkaitan dengan pengelolaan sistem yang ada di
dalam organisasi tersebut. Segala sesuatu yang dilakukan dan berkaitan dengan
organisasi harus dilandaskan pada kejujuran sebagai penerapan nilai-nilai dasar
Pancasila. Prinsip tranparan berkaitan dengan pengelolaan yang terdapat pada
organisasi tersebut baik kepengurusan, kegiatan maupun keuangan. OSIS
merupakan perwakilan dari warga sekolah yang menjalankan perannya seperti
DPR. Oleh karena itu, setiap kegiatan dan perencanaan keuangan yang dimiliki
oleh Organisasi Siswa Intra Sekolah berhak untuk diketahui oleh warga sekolah.
Prinsip professional berkaitan dengan Kkinerja pengurus dalam menjalankan
perannya di dalam organisasi. Keprofesionalan seringkali dikaitkan dengan tidak
diperkenankannya mencampurkan kepentingan individu dengan kepentingan
organisasi yang dapat menjadi salah satu faktor penyebab konflik sosial diantara
pengurus dan anggota organisasi.

4. Mengimplementasikan Hak dan Kewajiban Dalam Lingkungan Masyarakat.

Seperti yang kita ketahui, terdapat berbagai hak dan kewajiban warga
negara Indonesiayang telah diatur dan dijamin oleh Undang-Undang.
Pengimpelementasian hak dan kewajiban juga dilakukan oleh OSIS sebagai salah
satu tujuannya. Selain bergerak di lingkungan sekolah, Organisasi Siswa Intra
Sekolah juga bergerak di lingkungan masyarakat khususnya di dalam bidang

sosial. Penerapan hak dan kewajiban OSIS di lingkungan masyarakat diperlukan


https://guruppkn.com/nilai-nilai-dasar-pancasila
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agar masyarakat merasa dilibatkan dapat kegiatan-kegiatan sekolah melalui
Organisasi Siswa Intra Sekolah sebagai perantara. Harapannya, masyarakat dapat
mendukung kegiatan-kegiatan sekolah dengan adanya penerapan hak dan
kewajiban Organisasi Siswa Intra Sekolah di lingkungan masyarakat.

5. Menjamin Kegiatan-Kegiatan Kelompok.

Kegiatan-kegiatan kelompok yang terdapat di sekolah perlu dijamin oleh
sekolah, salah satunya melalui OSIS. Kelompok-kelompok yang dapat dijamin
oleh OSIS tentunya adalah kelompok yang berkaitan dengan kegiatan belajar,
diskusi, debat dan yang lainnya. Kegiatan-kegiatan ini tentunya berjalan atas dasar
persetujuan sekolah yang kemudian difasilitasi oleh Organisasi Siswa Intra
Sekolah. Kegiatan-kegiatan kelompok perlu dijamin dan diawasi agar mencegah
bahaya radikalisme di lingkungan sekolah.

6. Melaksanakan Kegiatan Orientasi Siswa.

Melaksanakan kegiatan orientasi siswa merupakan tujuan dari Organisasi
Siswa Intra Sekolah itu sendiri. Orientasi ditujukan kepada siswa baru baik itu di
tingkat sekolah dasar maupun menengah dalam rangka mengenalkan kondisi dan
situasi sekolah. Pelaksanaan kegiatan orientasi dilakukan oleh Organisasi Siswa
Intra Sekolah dan diawasi oleh organisasi kepengurusan sekolah agar tidak terjadi
hal-hal yang tidak diingkan selama masa orientasi tersebut. Masa orientasi di
suatu sekolah biasanya berlangsung selama tiga sampai tujuh hari, tegantung dari

kebutuhan sekolah tersebut. Dalam kegiatan orientasi, perlu disampaikan tentang


https://guruppkn.com/bahaya-radikalisme-dan-terorisme
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nilai-nilai dan pedoman hidup berbangsa dan bernegara agar siswa dapat
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.?

Organisasi ekstra kulikuler merupakan organisasi sekolah yang bergerak
pada pembinaan terhadap prestasi akademik, seni, dan/ atau olahraga yang sesuai
dengan bakat dan minat siswa. Organisasi ektra kulikuler diperlukan demi
menyalurkan bakat dan minat siswa di berbagai bidang agar siswa tersebut dapat
memiliki kesempatan untuk mengembangkan bakat dan minatnya di sekolah.
Adapun tujuan organisasi ekstra kulikuler antara lain:

1. Membangun Pribadi Siswa yang Kompetitif.

Salah satu tujuan organisasi ekstra kulikuler adalah mengadakan kegiatan
perlombaan sebagai bentuk kompetisi terhadap siswa yang memiliki bakat dan
minat dalam suatu bidang. Sebagai salah satu cara untuk membentuk pribadi
siswa yang memiliki jiwa kompetitif, organisasi dapat melaksanakan kegiatan
perlombaan yang dijakukan terlebih dahulu dalam program sekolah. Pengajuan
perlombaan sebagai bentuk kompetisi dapat diajukan dalam program sekolah jika
melibatkan banyak orang dan memerlukan anggaran lebih dalam pelaksanaannya.
Namun jika perlombaan ini bersifat minimalis, organisasi sekolah dapat
melaksanan perlombaan sesuai dengan kebutuhannya namun tetap mengacu pada

tujuan membentuk pribadi siswa yang kompetitif.

2 permendiknas, No. 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan
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2. Mengembangkan Pengalaman dalam Pengembangan Bakat dan Minat

Organisasi ekstra kulikuler mempunyai tujuan untuk mengembangkan
pengalaman mereka melalui kegiatan seperti workshop maupun seminar. Sekolah
memilih siswa yang berpotensi untuk diikutkan pada kegiatan ini guna
mengembangkan pengalaman siswa mengenai bakat dan minat yang dimilikinya.
Pengalaman yang didapatkan melalui kegiatan workshop maupun seminar
nantinya akan digunakan oleh siswa untuk mengembangkan bakat dan minat
siswa dalam bidang tertentu yang nantinya akan membawa kemajuan sekolah dan
dapat digunakan sebagai sarana mengembangkan karakter bangsa di era
globalisasi.

3. Mengoptimalkan Bakat dan Minat Siswa.

Bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa setidaknya dapat tersalurkan saat
siswa mengenyam bangku pendidikan. Oleh karena itu, sekolah perlu
mengadakan kegiatan untuk mewadahi pengembangan bakat dan minat siswa.
Perlu diketahui, pengembangan bakat dan minat siswa merupakan penerapan hak
dan kewajiban warga negara dalam UUD 1945 yang berkaitan dengan
pengembangan diri. Melalui kegiatan ekstra kulikuler yang dikoordinasi oleh
organisasi ektra kulikuler yang dimiliki oleh sekolah, siswa dapat
mengoptimalkan baka dan minatnya pada bidang tertentu. Namun pada
pelaksanaannya, tidak semua bakat dan minat siswa dapat difasilitasi oleh
organisasi ekstra kulikuler. Biasanya organisasi ekstra kulikuler akan membuka
kegiatan ektra kulikuler berdasarkan jumlah peminat terbanyak dan sesuai dengan

anggaran sekolah tersebut.
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4. Mengoptimalkan Sarana dan Prasarana Sekolah.

Keberadaan organisasi ekstra kulikuler sebagai wadah untuk menyalurkan
bakat dan minat siswa dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana sekolah yang
berkaitan dengan pengembangan bakat dan minat. Sebagai contoh, sekolah
mempunyai peralatan drum band lengkap namun tidak ada peminatnya
merupakan suatu pemborosan. Oleh karena itu, sarana dan prasarana sekolah yang
berkaitan dengan pengembangan bakat dan minat harus tepat guna agar sarana dan

prasarana dapat digunakan secara optimal.

Demikianlah tujuan organisasi sekolah yang ditinjau dari organisasi
kepengurusan sekolah, organisasi kelas, organisasi siswa intra sekolah, dan
organisasi ekstra kulikuler. Masing-masing organisasi mempunyai tujuan yang
berbeda-beda namun tetap mengacu pada tujuan sekolah yang ada, demi

mendukung eksistensi sekolah itu sendiri.

C. Pentingnya Pengembangan Soft Skill

Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
perbuatan, sebagai proses, cara atau perbuatan mengembangkan.?! Pengembangan
Soft Skill bukanlah hal yang baru dalam bidang pendidikan, karena landasan
untuk mengembangkannyan sudah sangat jelas. Pertama diungkapkan secara tegas
dalam Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana yang tercantum dalam UU

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan Nasional. Bab 1, pasal 1 ayat 1:

?1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2015),414.
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.?

Didalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
sangat jelas bahwa yang dimaksud spritual keagamaan adalah (soft skill),
pengendalian diri (soft skill), kepribadian (soft skill), kecerdasan (hardskill) akhlak
mulia (soft skill), serta keterampilan-keterampilan yang lainnya. Pasal-pasal
SISDIKNAS tersebut mengamanatkan agar semua kegiatan pendidikan di Negeri
ini diarahkan pada upaya mengembangkan kesadaran diri setiap manusia
diantaranya, agar siswa secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya serta upaya memberikan jaminan agar pengembangan potensi tersebut bisa

berhasil.

1. Pengertian Soft Skill
Menurut Bahrumsyah soft skill merupakan keterampilan seseorang dalam

berhubungan dengan orang lain, dan keterampilan mengatur dirinya sendiri yang
mampu mengembangkan potensi dirinya untuk bekerja secara maksimal.?®

Dalam soft skill dituntut keseimbangan antara ilmu dan keterampilan
sehingga memperoleh generasi yang sempurna, yakni memiliki ilmu,

keterampilan dan soft skill yang sempurna.

Ada beberapa soft skill yang perlu dimiliki dan dikembangkan siswa

diantaranya:

?|_ihat Himpunan Perundang-undangan RI,Tentang Guru dan Dosen. ( Cet.1, Bandung :
CV. Nuansa Aulia, 2006).97.

Zhttp://hardinan. Blogspot. Com/2012/pentingnya-hard skil-dan-soft skill.htmi.diakses
pada tanggal 1 februari 2019.
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a. Berfikir Kritis

Soft skill pertama yang harus dimiliki seorang siswa adalah berfikir Kritis.
Hal ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu cara untuk
menumbuhkan sikap kritis ini dengan melakukan debat dan diskusi. Dalam

diskusi dikalangan siswa tidak perlu membicarakan hal-hal yang terlalu berat.

b. Mampu berkomunikasi dengan baik
Soft skill yang satu ini memang sangat penting dimiliki oleh siswa sebagai
bekal dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara untuk meningkatkan soft skill
ini dengan menjadi pendengar yang baik. Karena ketika seseorang mendengarkan
orang lain berbicara, maka akan lebih terfokus pada apa yang akan dikatakan
selanjutnya, bukan pada apa yang sedang dibicarakan. Kemudian dilanjutkan
dengan latihan berbicara dengan baik. Ketika dua hal ini sudah bisa dilakukan,

maka kita akan mampu memjadi komunikator yang baik.

¢. Rasa ingin tahu, kreatif dan inovatif
Ketiga soft skill ini sangat perlu sekali dimiliki oleh setiap orang. Rasa
ingin tahu adalah awal mula datangnya sebuah ide kreatif dan inovasi. Selain itu,
ketiga soft skill ini sangat berguna dalam memecahkan masalah dengan baik dan
benar. Ketika seseorang menghadapi masalah dalam pekerjaan, rasa ingin tahu
akan membuat kamu tidak berhenti mencari sumber permaslahan tersebut hingga
berhasil mendapatkannya. Sehingga muncullah kreativitas dan inovasi untuk

mencari solusi paling efisien untuk memecahkan sebuah permaslahan.
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d. Kepemimpinan
Jiwa kepemimpinan perlu dimiliki setiap orang. Karena soft skill ini sangat
berguna untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat. Untuk mewujudkan jiwa
kepemimpinan ini, harus di awali dengan keberanian. Jika diberikan kesempatan
untuk memimpin sebuah lembaga dan lain sebagainya, terimalah dan teruslah

belajar agar mampu menjadi pemimpin yang profesional.

e. Kemampuan beradaptasi
Kamampuan ini tidak kalah penting dengan soft skill lainnya.
Dikeranakan, dalam mengahadapi dunia perkuliahan, pekerjaan dan
bermasyarakat soft skill yang satu ini sangatlah dibutuhkan agar seseorang mampu

berbaur dan beradaptasi dengan baik dilingkungan yang baru.

f. Kerjasama dan Kolaborasi
Soft Skill selanjutnya yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan
kerjasama dan kolaborasi. Menjadi seseorang yang bisa diajak bekerasama di
dalam tim sangat penting sekali. Banyak orang yang mampu bekerja sangat baik
jika bekerja sendiri, tapi kesulitan ketika harus bekerajasama. Jika seorang siswa
tidak memiliki soft skill ini, maka ini akan menyusahkan bagi siswa tersebut dan

menjadi salah satu penghambat kerja tim.

g. Public Speaking
Public spekaing merupakan soft skill yang cukup sulit bagi sebagian orang.
Banyak sekali orang yang merasa tidak mampuberbicara didepan umum sehingga

memilih untuk tidak melakukaknnya. Maka untuk siswa, diharapkan mampu



28

menjadi seorang public speaking yang baik, belajar dan berani untuk berbicara

didepan umum.

h. Manajemen waktu
Semua orang dituntut untuk mampu mengatur waktunya terlebih lagi bagi
siswa. Karena ketika seseorang tidak mempu mengatur dan membagi waktunya,
bisa dipastikan ketika bekerja dan lain sebagainya, semuanya tidak akan
terlaksana secara maksimal. Maka dari itu, soft skill manajmen waktu sangatlah

penting dalam kehidupan sehari-hari.

Selain  kemampuan-kamampuan yang telah Penulis paparkan di atas,
adapula kemampuan lainnya yang harus dijalankan secara baik. yakni ilmu
pengetahuan, Keterampilan dan soft skill Jika di gambarkan integrasi antara ilmu,

keterampilan dan Soft Skill sebagai berikut.

Gambar Terintegrasi

Komponen yang terintegrasi dari karakter manusia adalah keilmuan,
keterampilan hidup dan soft skill. Kesempurnaan akan muncul ketika setiap insan

yang dididik melengkapi tiga komponen tersebut. Karena Allah Swt menciptakan
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manusia secara lengkap. Oleh karena itu manusia di tuntut untuk selalu bersyukur

dan memanfaatkannya secara baik.

Soft skill mencakup kemampuan dan sifat-sifat manusia seperti: kesadaran
diri, dapat dipercaya, berhati nurani, mampu beradaptasi, berfikir kritis, bersikap,
berinisiatif, berempati, percaya diri, penguasaan diri, berorganisasi, bersahabat,
berpengaruh, berani ambil resiko, bisa menyelesaikan masalah, memiliki jiwa

kepemimpinan dan memiliki manajemen waktu.?*

Adapun dalam Skripsi Irawati®® Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling
Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga, disebutkan ada beberapa aspek soft skill diantaranya :

a. Kemampuan Interpersonal

(1). Kesadaran Sosial (sosial awareness)
Komunikasi dapat dilakukan melalui lisan dan tulisan. Sebagai makhluk
sosial yang hidup dalam masyarakat siswa sangat memerlukan kecakapan
komunikasi baik secara lisan ataupun tulisan. Kemudian didalamnya meliputi:

kemampuan kesadaran berpolitik, berorientasi untuk melayani dan empati.
(2). Kemampuan Sosial (sosial skill)

Kemampun ini yang sering kita lakukan setiap hari. Namun kadang Kita
tidak maksimal dalam bersosial. Sehingga banyak terjadi kesalahan dalam
bermasyarakat. Oleh sebab itu, kita dituntut untuk memiliki kemampuan

memimpin, mempunyai pengaruh, dapat berkomunikasi dengan baik, mampu

#Peggy, Jangan Anggap Spele Soft Skill: Keterampilan yang Dipraktikkan Orang di
Tempat Kerja,(Cet.1 , Jakarta: Penerbit Libri, 2012),2.

|rawati,Pengembangan Soft skill Bagi Siswa MAN Temanggung,SKRIPSI Universitas
Islam Negeri Sunan Kaliaga (Yogyakarta,(2015), 16.
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mengelola konflik, dapat bekerjasama dengan tim (masyarakat) serta mampu

bersinergi.?®

b. Kemampuan Personal

(1). Kesadaran diri (self awareness)

Ada beberapa hal yang terdapat didalamnya meliputi: kepercayaan diri,
kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap dirinya, pembawaan, serta

kemampuan mengendalikan emosional.?’

2). Kemampuan diri (self skill)
Didalamnya meliputi upaya peningkatan diri, kontrol diri dapat dipercaya,
dapat mengelola waktu dan kekuatan, serta kemampuan mengendalikan

emosional.

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya soft
skill merupakan kemampuan yang sudah melekat pada diri seseorang, tetapi dapat
dikembangkan dengan maksimal melalui organisasi-organisasi yang ada
dilingkungan sekolah. Soft Skill sendiri merupakan kemampuan seseorang diluar
kemampuan teknis dan akademis, yang lebih mengutamakan pada kemampuan
interpersonal. Kemampuan Soft Skill dapat dimiliki secara baik oleh seseorang,

jika dilakukan proses pembelajaran dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

D. Organisasi Siswa Intra Madrasah Sebagai Wahana Kegiatan Soft Skill
Organisasi Siswa Intra Madrasah merupakan salah satu komponen yang

sangat penting dalam proses pendidikan, terutama di sekolah menengah. Karena

keberadaan organisasi merupakan wahana dan sarana pengembangan siswa kearah

perluasan wawasan, kepemimpinan, percaya diri, sikap ilmiah dan rasa solidaritas

®Firdaus Zarkasih, Belajar Cepat Dengan Diskusi,( Surabaya: Indah, 2009),34.

?"Jamal Ma’ruf Asmani,’Sekolah Life Skills” Lulus Siap Kerja !, (Yogyakarta:Diva
Press,20f09),39.
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yang tinggi terhadap sesama. Sesuai dengan maksud dan tujuan organisasi
tersebut, maka perlu di kembangkan beberapa kegiatan kesiswaan yang meliputi:
Penalaran dan keilmuan, minat dan bakat, sikap agamis dan sosial

kemasyarakatan.

Kegiatan-kegiatan yang ada di Organisasi Siswa Intra Madrasah akan
membantu siswa dalam mencari jati diri dan pembentukan karakter siswa. Ada
beberapa hal yang akan siswa dapatkan dari kegiatan-kegiatan kesiswaan antara
lain:

1). Pengaruh (influence)

2). Grup yang efektif (group effectiveness)

3). Manajemen personalia

4). Komunikasi (cummunication)

5). Kemampuan membaca, menulis dan penguasaan ilmu teknologi.

Jika kelima komponen ini dikuasai siswa secara baik, maka ini
merupakan bekal penting bagi siswa untuk melanjutkan studi keperguruan tinggi
ataupun melamar pekerjaan disuatu perusahaan. Oleh karena itu, Siswa bukan
hanya dituntut memiliki hard skill, namun harus dilengkapi dengan kemampuan
soft skill yang baik, untuk menghadapi pendidikan, pekerjaan dan lingkungan

masyarakat di era milenial ini.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan hasil temuan dengan
kata-kata tanpa dengan uji-uji statistik. Untuk mendapatkan hasil pembahasan
yang valid dan penyajian yang akurat dari penelitian ini, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif adalah
“Sebagai produsen penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
penulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.?®
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirt dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah :

Tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya.?

Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam pendekatan kualitatif ini
sebagai berikut :

a. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih muda apabila berhadapan
dengan kenyataan ganda.

b. Bersifat langsung antara peneliti dengan responden.

%|_exi.J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2000), 3.
29 i
Ibid, 3.
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c. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak

penajaman pengaruh bersama terhadap pola — pola nilai yang dihadapi.*

Menurut Mohammad Ali, langkah-langkah yang ditempuh dalam
melaksanakan penelitian sebagai berikut :

1..Merumuskan fokus suatu penelitian.

2.Menyusun kerangka kerja teoritis.

3.Melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data.

4.Analisis data

5.Menyusun Iaporan.31

Tentunya dalam melakukan penelitian secara kualitatif peneliti langsung
mengambil data-data yang bersumber dari penelitian atau Refensi yang ada,
sebagai sumber utama dalam pengambilan data. Data-data yang telah
dikumpulkan dari berbagai sumber baik lewat penelitian maupun lewat buku-buku
yang berkaitan dengan penjelasan, akan di analisis kemudian disajikan secara
akurat dengan menggunakan metode kualitatif.

2. Desain Penelitian

Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah desain

penelitian yang dapat diartikan sebagai usaha merencanakan dan menentukan

segala kemungkinan yang diperlukan dalam suatu penelitian. Menyusun desain

“1bid, 6.
*Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1992), 163.
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penelitian merupakan tahap kedua dari lima tahap penting dalam proses penelitian
yakni menentukan masalah, menyusun desain penelitian, melakukan

pengumpulan data, menganalisas data dan melakuka interpretasi data.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi Penelitian berada di Desa Sumberagung Kecamatan
Mepanga Kabupaten Parigi Moutong tepatnya di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi. Alasan Peneliti memilih tempat ini, karena dipandang perlu mengetahui
sejauh mana Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah dalam mengembangkan soft
skill siswa di madrasah tersebut. Selain itu, Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi
merupakan madrasah favorit di kabupaten Parigi Moutong, karena telah banyak
siswa dan alumni yang berhasil dan sukses ketika keluar dari Madrasah tersebut.
C. Kehadiran Peneliti

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka kehadiran peneliti sangatlah
penting berada di lokasi penelitian. Peran Peneliti dilapangan sebagai partisipasi
penuh dan aktif karena peneliti yang langsung mengamati dan mencari informasi

melalui informan atau narasumber.

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu peneliti meminta izin
kepada Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi Kabupaten Parigi Moutong
dengan memperlihatkan surat izin melakukan penelitian.

D. Data dan Sumber Data

Jenis dan sumber dari penelitian ini adalah:
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang di himpun secara langsung dari sumbernya
dan dialog sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan.
Data primer dapat berbentuk opini subjek secara individual atau kelompok,
dan hasil observasi terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian dan hasil
pengujian tertentu. Ada dua metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan

data primer, yaitu melalui observasi dan wawancara.

Dengan demikian data primer yaitu data yang diperoleh lewat pengamatan
langsung wawancara melalui narasumber atau informan yang dipilih. Adapun
sumber data atau informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru, pembina,
pengurus dan siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder. Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumen dan
catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukan
gambaran umum tentang Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap
Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian lapangan (field research) yaitu pengumpulan data dengan

melakukan penelitian langsung ditempat untuk memudahkan sumber referensi

besar yang ada dengan menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

1hid, 7
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1. Observasi

Obsevasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data dimana
seorang peneliti melakukan pengamatan yang menjadi objeknya. Teknik observasi
yang digunakan adalah observasi langsung, yaitu mengumpulkan data di lapangan
dengan melalui pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dan hal-hal
penting yang Penulis temui di lokasi penelitian. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh Cholid Narbuko, teknik observasi adalah Merupakan metode pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Alat
pengumpulan data yang di lakukan adalah dengan cara mengamati dan mencari
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.*

Dengan demikian bahwa dalam observasi nanti pada saat dilokasi
penelitian harus dapat mengumpulkan data-data yang sesuai dengan keadaan yang
akan di teliti, dengan cara mengamati dan mencari secara sistematik gejala-gejala
yang di selidiki khususnya Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap
Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh Kketerangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang

dinamakan interview guide (panduan wawancara).*

%Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2002), 70.

**Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 234.
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Dalam hal ini, peneliti harus memiliki pendekatan emosional terhadap
obyek yang akan diteliti nantinya agar dapat memudahkan untuk melakukan
sistem wawancara nanti dalam hal ini pengambilan data melalui wawancara.

3. Dokumentasi

“Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang mana data itu
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen itu ada relevannya dengan objek
penelitian”.* Dalam tehnik pengumpulan data ini Penulis melakukan penelitian
dengan menghimpun data relevan dari sejumlah dokumen resmi atau arsip penting
yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian. Serta dalam teknik
dokumentasi ini, Penulis juga menggunakan tape recorder sebagai transkip
wawancara dan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan di
lokasi yang di maksud.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
dalam suatu pola, kategori dan dengan suatu uraian dasar.”*® Pada bagian analisis
data Penulis menggunakan data kualitatif dimana Penulis menganalisa hasil
wawancara dan catatan-catatan di lapangan serta bahan-bahan yang ditemukan di
lapangan dalam bentuk uraian. Namun berdasarkan data yang akurat sehingga
memperoleh pembuktian yang memiliki fasilitas yang cukup. Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga jenis, yaitu sebagai berikut:

®bid, 235
®pid, 3
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1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian
konkret dan lengkap sehingga data yang disajikan dalam satu bentuk narasi yang
utuh. Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dengan mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi
penelitian.

2. Penyajian data

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-
model tertentu sebagai upaya memudahkan pemaparan dan penegasan kesimpulan
dan menghindari adanya kesalahan penafsiran dari data tersebut.

3. Verifikasi data

Verifikasi data adalah pengambilan kesimpulan dari penyusunan data
sesuai kebutuhan. Teknik verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga
cara, yaitu:

(). Deduktif, yaitu suatu cara yang ditempuh dalam menganalisas data
dengan berangkat pengetahuan yang bersifat umum, kemudian digeneralisasikan
menjadi yang bersifat khusus.

(b). Induktif, yaitu cara yang ditempuh untuk menganisah data dengan
berangkat pengetahuan yang bersifat khusus, kemudian digeneralisasikan menjadi
yang bersifat umum.

(c). Komparatif, yaitu membandingkan beberapa data untuk mendapatkan

kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya.®’

*Ibid, 238
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data diterapkan dipenelitian ini agar data yang di
peroleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. Dalam pengecekan keabsahan data
ini, Penulis melakukannya dengan menggunakan metode triangulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Penggunaan metode trigulasi merupakan metode pengecekan data terhadap
sumber data yang diperoleh dengan karakteristik sumber data yang sudah
ditemukan oleh Penulis, kesesuaian metode penelitian yang digunakan dan
disesuaikan dengan teori yang dipaparkan oleh tinjauan pustaka dengan hasil
penelitian.

Oleh sebab itu, pengecekan keabsahan data di lakukan dengan tujuan
untuk memperoleh data yang shahih. Pengecekan keabsahan data penelitian ini di
lakukan dengan cara mengoreksi data satu persatu melalui diskusi dengan
Pimpinan, anggota atau pengikutnya serta masyarakat, agar dapat diketahui

kesalahan-kesalahan yang ada, lalu kemudian akan di sempurnakan lebih lanjut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

1. Latar belakang berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi
Madarasah Aliyah Negeri 2 Parigi pada mulanya bernama MA Nurul

‘Ulum, kemudian pemerintah mengambil kebijakan mengubah status menjadi
Madrasah Aliyah Negeri Tomini (SK Menag No. 5154 tanggal 25 November
1995), yang diresmikan pada tanggal 25 april 1996, berkedudukan didesa Kayu
Agung Kecamatan Tomini (kini menjadi Sumber Agung Kecamatan Mepanga).
Kemudian beralih nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi pada tahun
2018, ketika Syamsul Bahri menjabat sebagai kepala Madrasah. Adapun yang
melatar belakangi berdirinya Madrasah ini adalah karena adanya himbauan dan
partisipasi dari masyarakat, kesepakataan dari tokoh-tokoh masyarakat dan
pemerintah setempat. Dan yang paling penting adalah semakin pesatnya
perkembangan masyarakat serta meningkatnya kebutuhan akan pendidikan
formal dari waktu kewaktu, maka perhatian masyarakat akan dunia pendidikan
semakin tidak dapat dibendung. Hal ini terbukti dengan didirikannya
sekolah/Madrasah diberbagai wilayah di Negeri ini, termasuk di wilayah

kabupaten Parigi Moutong.

Upaya pembentukan Madrasah ini, yang paling mendasar dilatar belakangi
oleh keadaan geografis lingkungan masyarakat, kemudian daerah tempat yang
sangat strategis dan cukup terjangkau bagi peserta didik untuk memperoleh

pendidikan.
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Selama Madrasah ini berdiri, sudah beberapa kali terjadi pergantian Kepala
Madrasah dari yang masih bernama MA Nurul ‘Ulum, Madrasah Aliyah Negeri

Tomin sampai dengan sekarang yakni Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

Berikut ini adalah nama-nama yang mendapatkan mandat dari pemerintah
untuk menjabat sebagai Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi,
sesuai dengan penuturan bapak Bihila Paliraga pada saat Peneliti wawancarai
dirumah beliau,karena belaiu sebagai salah satu tokoh pengagas Madrasah ini. Di

antaranya adalah:

1. Drs. Surono, beliau menjabat sebagai Kepala Madrasah mulai dari tahun
1995 — 1997.

2. Drs. Abdussamad Rantenai, beliau menjabat sebagai Kepala Madrasah
dimulai dari tahun 1997-2000.

3. Anwar S.Pd, beliau menjabat sebagai Kepala Madrasah di mulai dari tahun
2000-2007

4. Drs. Jufri Masalihu, beliau menjabat sebagai Kepala Madrasah dimulai
dari tahun 2007-2013.

5. Suljami edy, S.Pd, beliau menjabat sebagai Kepala Madrasah dimulai
dari tahun 2013- 2017

6. Syamsul Bahri, S.Ag, beliau menjabat sebagai Kepala Madrasah di mulai

dari tahun 2017 sampai dengan sekarang.
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2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

a. Visi

Terwujudnya siswa Madrasah yang beriman, cerdas, dan berwawasan
lingkungan.

b. Misi

- Mewujudkan bimbingan dan pembiasaan dalam menjalankan agama
islam secara utuh

- Mewujudkan pendidikan yang berkualitas

- Mewujudkan peningkatan pengetaahuan dan profesionalisme pendidik
dan tenaga kependidikan

- Mewujudkan Madrasah sehat dan hijau.

3. Sarana Dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

Berkaitan dengan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi, pada dasarnya sama dengan lembaga pendidikan lainnya. Seperti
adanya penyediaan gedung, ruang pembelajaran, kantor, masjid, boarding school
dan lain sebagainya.

Pada saat penelitian, Penulis melakukan wawancara dan mengambil data-
data yang berkaitan dengan sarana prasarana kepada Wakil Kepala Madrasah
Sarana Prasarana Edhy Warsito di kantor Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

Untuk lebih lengkapnya terkait keadaan sarana dan prasarana yang ada di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi dapat dilihat pada tabel 1 (terlampir).
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Berdasarkan tabel prasarana (terlampir), maka menurut Penulis, hal ini
telah memenuhi standar dalam membantu proses pengembangan soft skill siswa,
karena fasilitas yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi sudah hampir
terpenuhi semua dan sudah dalam kondisi permanen.

Kemudian Penulis memasukan pula data-data sarana (terlampir) sebagai
pelengkap dari data prasarana yang ada pada tabel 1, yakni sebagai penunjang
dalam pengembangkan soft skill siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.
Sehingga dengan adanya sarana yang dimiliki Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi,
maka semakin komplekslah proses pengembangan soft skill yang ada di Madrasah
Aliyah negeri 2 Parigi. Karena tanpa adanya sarana dan prasarana yang lengkap,
akan menjadi salah satu penghambat dalam proses pengembangannya. Misalnya,
pengurus OSIM akan melaksanakan debat antar siswa yang bertujuan untuk
membangun jiwa kritis siswa, jika tidak mempunyai ruangan untuk melaksanakan

kegiatan tersebut, maka itulah yang akan menjadikan penghambatnya.

3. Keadaan Guru, Siswa dan Kepengurusan OSIM Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi
a. Keadaan Guru

Mengenai keadaan guru yang mengabdi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi, Penulis mencari data melalui wawancarai langsung Kepala Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parigi, disela waktu istirahatnya

“..Guru-guru yang sementara mengajar di Madrasah ini, sebagian besar
adalah alumni dari madrasah ini juga. Waktu itu nama madrasah ini masih
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tomini. Tapi ada juga guru yang bukan
alumni, yaitu guru yang mendapat SK untuk mengajar disini dengan disiplin
ilmu masing-masing. Mereka adalah lulusan dari IAIN Alaudin Makssar,
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Datokarama Palu, Institut Agama
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Islam Negeri (IAIN) Palu, Universitas Tadulako, Universitas Gorontalo dan
ada beberapa orang sebagai SATPAM lulusan SMA dan PRAMUSAJI
lulusan SMEA.”%®
Dari pernyataan Syamsul Bahri diatas, Penulis memahami bahwa guru-
guru yang mengajar di madrasah ini kebanyakan alumni sekolah tersebut. Namun

ada pula guru-guru yang bukan alumni yang mendapatkan SK untuk mengajar di

Madrasah aliyah Negeri 2 Parigi

Kemudian setelah Penulis mewawancarai Kepala Madrasaah Aliyah
Negeri 2 Parigi, Penulis melakukan pertemuan dengan Kepala Tata Usaha untuk
meminta file tentang data guru yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi di
ruangan TU Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi. Berikut ini adalah data lengkap
terkait guru yang mengabdi di Madrasah Aliyah Negei 2 Parigi (terlampir).

Dari data yang telah Penulis sajikan dalam bentuk tabel (terlampir),
terdapat data-data guru yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi. Dimana
guru-guru yang ada di Madrasah sebagian besar adalah alumni Madrasah Aliyah
Negeri Tomini dan sekarang sudah berubah nama menjadi Madrasah aliyah
Negeri 2 Parigi, masing-masing lulusan dari berbagai Universitas yakni Institut
Agama Islam Negeri Alaudin Makassar, Universitas Tadulako, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palu dan Universitas Alkhairat Palu serta ada pula yang dari
luar sulawesi tengah yang mendapat SK untuk mengajar di Madrasah Aliyah

Negeri 2 Parigi.

%8Syamsul Bahri, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, Wawancara, Kantor
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, Tanggal 19 Juni 2019
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b. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

Siswa yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi Tahun ajaran
2018/2019 berjumlah 394 orang. Jumlah siswa ini adalah gabungan dari kelas X
(X AGAMA, IPA 1, IPA 2, IPS 1 DAN IPS 2) dan siswa kelas XI (XI AGAMA,
IPA 1, IPA 2, IPS 1 DAN IPS 2), serta siswa kelas XII (X1l AGAMA, IPA 1, IPA
2, IPS 1 DAN IPS 2). Berikut Penulis secara lengkap data siswa Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi Pada Tabel 1V.

Tabel IV

Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

NO KELAS JENIS KELAMIN L | JENIS KELAMIN P JUMLAH
1 KELAS X 54 ORANG 96 ORANG 150 ORANG
2 KELAS XI 43 ORANG 86 ORANG 129 ORANG
3 | KELAS XIlI 43 ORANG 72 ORANG 115 ORANG

JUMLAH 140 ORANG 254 ORANG 394 ORANG

Sumber Data: Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan MAN 2 Parigi Pada Tanggal 20-22 Juni 2019

Untuk siswa kelas X tahun ajaran 2018/2019 mengalami peningkatan yang
sangat signifikan dibandingkan pada tahun ajaran 2016/2017. Pada tahun ajaran
2016/2017 siswa kelas X hanya berjumlah 129 orang. Sedangkan pada tahun
ajaran 2017/2018 mengalami peningkatan yakni berjumlah 150 orang. Dimana
siswa terbanyak didominasi oleh jurusan llmu Pengetahuan Alam dan Illmu
Pengetahuan Sosial.

Namun yang bertahan sampai sekarang hanya berjumlah 148 orang

dikarenakan 2 orang jurusan IPA 1 dan IPA 2 tidak melanjutkan sekolah lagi,
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Kemudian untuk siswa kelas XI tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 129 orang
gabungan dari seluruh kelas XI dan masih bertahan sampai sekarang.

Untuk kelas XII berjumlah 115 orang, dimana siswa yang banyak
didominasi oleh siswa perempuan. Akan tetapi, yang bertahan sampai ujian
Nasional berjumlah 109 orang karena yang sebagiannya lagi ada yang pindah
sekolah dan ada juga tidak mau melanjutkan sekolahnya lagi.

c. Keadaan Pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah Aliyah Negeri 2

Parigi

Pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah yang ada di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi berjumlah 35 orang, dimana didalam kepengurusan terdiri dari
ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara dan depertemen dibidangnya masing-
masing. Diantaranya departemen Agama, Bela Negara, Minat dan bakat,
hubungan antar lembaga, Kewirausahaan dan departemen lingkungan hidup. Akan
tetapi, ada beberapa orang dari pengurus yang kurang aktif membantu proses
pelaksanaan program kerja. Data lengkap pengurus Organisasi Siswa Intra
Madrasah Penulis buat dalam bentuk tabel (terlampir).

B. Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap Pengembangan Soft
Skill ~ Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

Secara umum peran Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) yang berada di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi sama dengan peran organisasi yang ada di
sekolah Sekolah Menegah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Dimana salah satu peran dari Organisasi Siswa Intra Madrasah itu sendiri dengan
melakukan pergantian Ketua, wakil ketua dan seluruh pengurus setiap setahun

sekali dan semua siswa berhak mendaftarkan diri menjadi ketua dan wakil ketua.



47

Akan tetapi, panitia pemilihan ketua Organisasi Siswa Intra Madrasah akan
melakukan seleksi dan menentukan siapa yang akan menjadi calon ketua dan
wakil ketua sesuai persyaratan yang telah disepakati bersama.

Berdasarkan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menegah dijelaskan
bahwa Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) mempunyai fungsi sebagai wadah,
yakni tempat siswa untuk melakukan berbagai kegiatan dengan jalur pembinaan.
Kemudian sebagai Motivator dalam menumbuhkan jiwa organisasi dan

kepemimpinan.*®

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Penulis melalui
wawancara secara langsung di ruangan Kepala Madrasah pada hari senin tanggal
19 juli 2019. Syamsul Bahri menanggapi adanya Organisasi Siswa Intra Madrasah
yang ada di madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

Kalau menurut saya, OSIM ini sudah mampu menjadi tempat belajar. Karena
sebenarnya kita menginginkan kaderisasi pemimpin, yang masuk disana
terutama ketuanya, kalau sudah di berikan amanah dari pembinanya, maka mau
tidak mau, suka tidak suka tentu di harus belajar supaya bisa ada keterampilan
dalam organisasi. Dalam beberapa periode, Alhamdulillah anak-anak Kkita
punya kemampuan untuk beretorika, mengeluarkan pendapatnya baik kepada
teman-temannya ataupun kepada pembinanya. Bukan hanya ketuanya tapi
seluruhnya memiliki kecakapan dalam berorganisasi. Misalnya, dengan
mengadakan pembiasaan hal-hal kecil seperti program kultum selesai sholat
Dzuhur,agar terbiasa berdiri di depan umum.*°

Dari hasil wawancara tersebut, Penulis melihat ada kegiatan yang
dilakukan oleh OSIM dalam membiasakan siswa untuk berbicara didepan umum,

yakni program kerja kultum. Dimana kegiatan kultum ini dilakukan setelah sholat

*Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 30.

“OSyamsul Bahri, Kepala Madrasah, Wawancara, Ruangan Kantor Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi, Tanggal 19 juni 2019.
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Dzuhur dan peserta kultumnya adalah perwakilan dari masing-masing kelas sesuai
absen kelas masing-masing. Bagi siswa yang tidak mau untuk melakukan kultum,
akan mendapatkan hukuman dari wali kelas ataupun guru piket. Hukuman yang

akan diberikan adalah melakukan kultum didepan teman-teman ketika melakukan
apel pagi.

Selain Syamsul Bahri, Penulis juga mewawancarai Moh.Rofik Ketua
Organisasi Siswa Inta Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi dan telah menjabat
kurang lebih 4 bulan. Moh. Rofik Menanggapi Peran Organisasi Siswa Intra
Madrasah Terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi.

”Menurut saya, OSIM memberikan peranan yang berarti bagi siswa, karena
dengan adanya OSIM soft skill yang dimiliki oleh siswa itu, senantiasa
dikembangkan. Dan di OSIM itulah mereka dapat mengembangkan soft skill.
Contohnya rasa percaya diri dan lain sebagainya.**

Dari penelitian yang dilakukan oleh Penulis melalui wawancara kepada
Syamsul Bahri selaku Kepala Madrasah dan Moh. Arofik sebagai Ketua
Organisasi Siswa Intra Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi tentang peran OSIM
yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, bahwa Organisasi Siswa Intra
Madrasah yang berada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, telah mampu berperan

secara maksimal didalam membantu siswa untuk mengembangkan soft skill,

yakni:

*“'Moh. Arofik, Ketua Organisasi Siswa Intra Madrasah, wawancara, Ruang belajar
Kampus 1 Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, tanggal 20 Juni 2019.
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1. Sikap percaya diri dan rasa ingin tahu.

Sikap percaya diri dan rasa ingin tahu ini dibentuk melalui program kerja
yang dilakukan setiap selesai sholat dzuhur. Dimana yang mengarahkan peserta
kultum adalah MC yang telah ditugaskan dari devisi keagamaan dan dipantau
langsung oleh para dewan guru yang melaksanakan sholat berjamaah. Akan tetapi,
dalam pelaksanaan kultum ini, Penulis melihat belum terlalu maksimal dalam
pelaksanaanya, dikarenakan masih banyak siswa yang tidak mau melaksanakan
kultum pada jadwal yang telah ditentukan.

2. Jiwa kepemimpinan dan organisasi

Jiwa kepemimpinan dan organisasi siswa yang ada di Madrasah ini
dibentuk melalui Organisasi Siswa Intra Madrasah. Salah satunya ketika
pemilihan ketua dan wakil ketua Organisasi Siswa Intra Madrasah periode 2018-
2019 yang dilakukan setiap setahun sekali ini, yang mendaftar jadi bakal calon
ketua sebanyak 4 orang dan wakil ketua sebanyak 4 orang. Yang terdiri dari 4
orang laki-laki dan 2 orang perempuan, hal menandakan bahwa jiwa
kepemimpinan dan organisasi telah terbentuk dengan adanya Organisasi Siswa
Intra Madrasah. Kemudian banyaknya siswa yang mendaftar ingin menjadi
pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah,namun yang diterima hanya sebagian
saja.

3. Bersikap Kritis

Diantara soft skill yang dikembangkan oleh Organisasi Siswa Intra

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi adalah adanya jiwa kritis yang harus dimiliki

oleh siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi. Untuk mengembangkan sikap kritis
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ini, OSIM mengadakan lomba debat yang diadakan dilingkungan Madrasah setiap
2 bulan sekali. Sehingga dengan adanya kegiatan ini, telah terbentuklah sikap
kritis siswa, dibuktikan dengan adanya sanggahan, kritikan dan saran kepada guru
mata pelajaran ketikan dianggap keliru dalam memberikan materi.

Namun selama Penelitian, Penulis melihat jiwa kritis itu hanya dimiliki
beberapa orang siswa saja. Karena masih ada sebagian siswa yang pendiam dan
tidak mau memberi saran ataupun Kritikan didalam kelas ketika ada teman yang
keliru dalam melakukan sesuatu.

3. Jiwa sosial

Dengan adanya program kerja pembersihan lingkungan sekolah dan
bantuan sosial yang direncanakan oleh Depertemen Lingkungan Hidup, maka
secara langsung telah membantu siswa dalam mengembangkan jiwa sosial. Siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi telah membuktikan jiwa sosial mereka, ketika
terjadi bencana gempa dan tsunami yang terjadi di Palu, Sigi dan donggala.
Pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah yang dikontrol oleh Pembina OSIM,
melakukan penggalangan dana dilingkungan sekolah, masyarakat dan dipasar
sentral Sumberagung dan Kotaraya. Ini semua membuktikan bahwa dengan
adanya Organisasi Siswa Intra Madrasah yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi telah mampu membantu dalam mengembangkan soft skill siswa.

Walaupun demikian, masih banyak juga siswa yang enggan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial tersebut karena yang melakukan kegiatan tersebut hanya

didominasi oleh pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah.
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C. Program Kerja Organisasi Siswa Intra Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

Dalam membantu siswa untuk mengembangkan soft skillnya, Seluruh
pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) Aliyah Negeri 2 Parigi telah
menyusun, menyepakati dan melaksanakan program kerja. Adapun program Kkerja
yang telah di susun sebagai berikut:

1. Program Kerja Depertemen Keagamaan

a. Kuliah Tujuh Menit (KULTUM)

Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi kegiatan ini di lakukan setelah
melakukan sholat dzuhur dimana peserta yang akan tampil setiap harinya
bergiliran masing-masing kelas berdasarkan absensi kelas. Sebelum siswa
berkultum di depan jamaah sholat dzuhur, Siswa akan di berikan waktu selama
satu hari untuk membuat konsep kultum, kemudian akan di bimbing oleh
Pengurus OSIM Depertemen Keagamaan untuk berlatih secara baik dan benar.
Dan setiap siswa yang tidak mau melaksanakan tugas kultum, akan di berikan
sangsi pada esok harinya oleh pembina keagamaan ataupun guru piket.

Namun ketika Penulis berada dilokasi penelitian, Penulis mengamati
pelaksanaan kultum dan menganggap bahwa program kerja ini, tidak terlaksana
secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang tidak mau
melaksanakan tugas kultum sesuai jadwal yang telah ditentukan.

b. Shalawatan

Sholawatan ini dilakukan ketika menjelang sholat dzuhur di masjid
sekolah yakni masjid Ulil Albab yang di pandu oleh pengurus Organisasi Siswa

Intra Madrasah. Program Kkerja ini sebagai penganti dari Tadarrus Al-Qur’an
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namun dianggap tidak begitu maksimal, dikarenakan ketika melakukan
shalawatan masih banyak siswa yang bercerita dari pada yang melantunkan
shalawat.

c. Lomba Tadarrus Al-Qur’an

Lomba ini dibuat untuk mengasah kemampuan para siswa dalam
membacar Al-Qur’an. Kemudian bagi siswa yang menjadi pembaca terbaik, akan di
berikan reword oleh pihak sekolah sebagai bentuk penghargaan kepada siswa
tersebut. Tujuan utama dari lomba ini adalah untuk menanamkan kecintaan
terhadap Al-Qur’an.

Berdasarkan prestasi yang diraih oleh siswa setiap lomba, maka kegiatan
ini dianggap sukses, karena setiap ada kegiatan Pekan Olahraga dan Seni
(PORSENI) maupun Musabaqah Tilawatil Qur’an siswa Madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi mampu mendapatkan jura terbaik.

2. Program Kerja Depertemen Minat, Bakat Dan Kreativitas

a. Update Mading Madrasah

Banyak hal yang akan di pajang di mading Madrasah ini mulai dari
Cerpen, Puisi dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
menuangkan pikirannya melalui tulisan kemudian di publikasikan ke teman-
teman, agar menjadi inspirasi bagi seluruh siswa madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Penulis dan melihat langsung karya

yang ada di mading sekolah, bahwa kegiatan ini tidak terlalu membuat siswa lain
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terinspirasi untuk membuat karya yang sama. Sehingga Penulis menganggap
program Kerja ini tidak terlaksana secara maksimal.

b. Lomba Karya Antar Kelas

Lomba ini dilaksanakan 2 minggu setelah penerimaan murid baru.
Perlombaan ini bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat dalam berkarya
siswa serta mempererat tali silaturahim dengan murid baru.

Pada saat Penulis meneliti, kepengurusan Organisasi Siswa Intra Madrasah
periode 2019/2020 ini belum melaksanakan program kerja lomba karya antar
kelas ini, disebabkan sekrang masih tahap penerimaan mahasiswa baru.

c. Melakukan Kunjungan ke Madrasah

Hal ini di lakukan untuk menyambung silaturrahmi dengan siswa yang ada
di tempat lain sekaligus memperkenalkan Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.
Dengan melakukan berbagai kegiatan. Diantaranya pada tahun 2019 Pengurus
OSIM melakukan sosialisasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Parigi dengan
tujuan memperkenalkan Madrasah, agar mereka mau mendaftarkan diri jadi siswa
di Madrasah tersebut. Kemudian kegiatan olahraga sebagai bentuk persahabatan.
Kegiatan olahraga yang dilakukan seperti, vollyball putra putri, bulutangkis dan
tenis meja.

3. Program Kerja Depertemen Bela Negara

a. Razia

Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi dilakukan yang namanya razia. Baik
razia motor, Handphone, Rokok yang dibawa oleh siswa. Program kerja ini

terbentuk karena kewas-wasaan guru terhadap perilaku siswa yang menyimpang.
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Sehingga diharapkan dengan adanya razia ini, dapat mengurangi hal-hal yang
tidak diinginkan.

b. Kotak Saran dan Kritikan

Pembuatan kotak saran dan kritikan ini dilakukan, untuk menampung
saran dan kritikan dari siswa. Tujuannya dengan adanya program Kkerja ini, bisa
merubah hal-hal yang kurang baik menuju ke hal yang bermanfaat. Namun dalam
pelaksanaan program kerja terjadi berbagai masalah yang muncul, diantaranya ada
guru yang tidak suka dikritik dan diberi saran melalui kotak saran dan kritikan

tersebut.

4. Program Kerja Depertemen Hubungan Antar Lembaga

a. Latihan Dasar Kepemimpinan

Latihan dasar kepemimpinan ini di lakukan untuk menumbuhkan jiwa
kepemimpinan siswa sekaligus melatih mental. Program kerja ini di lakukakn 1
bulan sekali kemudian akan dilakukan pula bersama siswa baru. Untuk latihan
dasar kepemimpinan bersama siswa baru belum terlaksana, karena siswa baru
masih tahap penerimaan untuk tahun ajaran 2019/2020.

b. Study Tour

Program kerja ini adalah program kerja yang sangat dinantikan oleh para
siswa, karena dengan adanya program kerja ini, mereka akan mendapatkan teman,
pelajaran dan pengalaman yang baru. Pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah
periode 2017/2018 telah melaksanakan study tour ke Universitas Hasanudin
Makassar, kemudian untuk pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah periode

2018/2019 berencana akan melakukan study tour ke daerah Jawa.
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5. Program Kera Depertemen Kewirausahaan

a. Bazar

Program kerja bazar ini memiliki dua skala. Yakni skala besar dan skala
kecil. Bazar skala besar ini dilakukan satu kali dalam setahun. Kegiatan ini
biasanya dilakukan untuk mengumpulkan dana persiapan melakukan study tour.
Kemudian bazar skala kecil dilakukan 2 bulan sekali. Kegiatan ini bertujuan
membiasakan siswa sejak awal untuk berwirausaha. Untuk yang skala besar telah
terlaksana satu kali, yakni menjelang pemberangkatan study tour ke Makassar dan

di anggap sukses karena berhasil mengumpulkan dan jutaan rupiah.

6. Program Kerja Depertemen Lingkungan Hidup

a. Pembuatan taman obat-obatan

Untuk menumbuhkan rasa peduli terhadap kesehatan, para siswa diajak
untuk mulai mengenal yang namanya kesehatan melalui program Kkerja ini.
Kemudian mempergunakan lingkungan sekolah untuk hal-hal yang nantinya bisa
dimanfaatkan untuk tanaman obat-obatan yang alami.

b. Pembersihan Lingkungan Sekolah

Hal ini dilakukan agar para siswa memiliki rasa kepedulian terhadap
kebersihan lingkungannya. Kegiatan ini dilakukan setiap hari sebelum
melaksanakan proses pembelajaran. Pembersihan lingkungan ini dimulai dari
kelas, dimana yang membersihkan kelas adalah petugas kelas kemudian dilakukan

pembersihan halaman sekolah secara bersama-sama.
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7. Program Tambahan

a. Mengadakan lomba antar siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi yakni
lomba cerdas cermat, bulu tangkis, solo religi, pidato bahasa Inggris, dan tenis
meja. Kegiatan ini akan dilaksanakan ketika siswa baru tahun ajaran baru
2019/2020 telah resmi menjadi siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

Untuk siswa yang mendapatkan juara satu di setiap lomba, akan diberikan
hadiah dari pihak madrasah yaitu, diberikan baju batik, seragam olahragadan
gratis biaya komite selama 1 bulan.

D. Hasil dari Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah
TerhadapPengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

1. Perkembangan dari segi soft skill
Pada penelitian yang telah Penulis lakukan mengenai Peran Organisasi
Siswa Intra Madrasah Terhadapa Pengembangan Soft Skill di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi. Penulis mendapatkan data dan informasi dari beberapa informan
yang ada di Madrasah tersebut. Bahwasanya Organisasi Siswa Intra Madrasah
yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi telah mampu mengembangkan soft
skill siswa.
Seperti apa yang dikatakan Djuliani selaku wakil kepala madrasah bidang
kesiswaan yang sempat Penulis wawancarai disela waktu istirahatnya.
“Dalam OSIM ini ada bidang-bidang kelembagaan. Setiap bidang
kelembagaan kita punya pembina masing-masing. Contohnya dalam bidang
kewirausahaan, itu yang kita jadikan wadah untuk mengumpulkan dana
untuk study tour ke makassar. Jadi kita bangkitkan jiwa wirausaha anak-
anak dengan menjual pin, membuat bazar,membuat gantungan kunci dan
stiker. Kalau dalam bidang kelembagaan kita disini ada wadah OSIM untuk
membentuk latihan baris berbaris, latihan baris berbaris itu untuk

membentuk jiwa kepemimpinan anak. Sehingga pada perayaan Musabagah
Tilawatil Qur’an Tingkat Kecamatan Mepanga, MAN 2 parigi diberi
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kepercayaan untuk manjadi pasukan pengibar bendera merah putih.
Kemudian dalam skill ilmu pengetahuan. Yakni mengadakan debat antar
siswa dengan mengangkat tema untuk diperdebatkan. Sehingga terbentuklah
jiwa kritis anak-anak. Kemudian mengikuti lomba olahraga yang
diberangkatkan oleh OSIM. Kemudian rata-rata Alumni MAN 2Parigi yang
tergabung dalam OSIM mampu menjadi pembicara (public speaking) di
universitas-universitas yang ada di Sulawesi Tengah, bahkan di luar
Sulawesi *

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Djuliani pada saat wawancara,
Peneliti menarik beberapa kesimpulan.

a. Dengan adanya kegiatan bazar, pembuatan pin dan stiker maka telah
membantu siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi dalam meningkatkan soft skill
yakni kerjasama, kreatif dan inovatif.

b. Jiwa kepemimpinan siswa dibentuk dengan baik melalui program kerja
Depertemen Bela Negara.

c. Organisasi Siswa Intra Madrasah telah mampu menumbuhkan jiwa kritis
melalui kegiatan debat antar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi. Hal ini
dibuktikan pula dengan perolehan juara terbaik 1 lomba cepat tepat fikhi (LCTF)
tingkat Provinsi Sulawesi Tengah, yang diadakan di Universitas Islam Al-Khairat
Palu.

d. Telah mampu mencetak alumni MAN 2 Parigi menjadi pembicara di
universitas yang ada di Sulawesi Tengah ataupun di luar Sulawesi

Selain itu, adapula soft skill lainnya yang dikembangkan oleh Organisasi
Siswa Intra Madrasah melalui program kerjanya. Sebagaimana wawancara

Peneliti dengan Siti Fatimah siswa kelas X1 Agama mengatakan bahwa

*?Djuliani, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, Wawancara, Ruangan Kesiswaan
Kantor Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, Pada Tanggal 27 Juni 2019.
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“..,Setelah saya bergabung di OSIM saya merasa lebih percaya diri, yang
awalnya saya malu berbicara didepan umum ataupun teman-teman,
sekarang saya sudah bisa berbicara dengan sedikit lebih tenang. dan saya
merasa saya itu bisa memimpin dalam organisasi tersebut. Kemudian kami
biasa melakukan kegiatan sosial, misalnya mengumpulkan dana dari
teman-teman ketika ada teman lain yang lagi kesusahan.*?

Sesuai apa yang disampaikan oleh Siti Fatimah, Peneliti menyimpulkan
bahwa Organisasi Siswa Intra Madrasah telah mampu mengembangkan Soft skill.
Misalnya, rasa percaya diri yang dibentuk melalui kegiatan OSIM dan telah
mampu berbicara dalam Kompetensi Sains Madrasah (KSM) tingkat Provinsi
Sulawesi Tengah. Kemudian mampu menjadi seorang pemimpin dengan
diberikan tugas dan tanggung jawab sebagai pengurus OSIM serta mampu
memupuk rasa kebersamaan antar sesama siswa dengan melaksanakan semua
program Kerja secara bersama. Sejatinya hal-hal seperti ini yang diinginkan oleh
pihak Madrasah terlebih lagi orangtua. Karena dengan adanya kematangan soft
skill ini, akan memberikan kemudahan dalam mengahadapi masalah-masalah dan
dapat memberikan manfaat kepada diri sendiri, orang lain, baik diperguruan
tinggi, perusahaan dan masyarakat.

Kemudian, dengan adanya peran Organisasi Siswa Intra Madrasah, siswa
termotovasi untuk menjadi pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah, karena

telah melihat pengurus Organisasi Siswa Intra Madrasah sebelumnya yang

terbilang lebih eksis dibandingkan siswa yang tidak termasuk dalam

*3Siti Fatimah, Siswa Kelas X1 Agama, Wawancara, Ruang belajar kampus |, Pada
Tanggal 27 Juni 2019.
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kepengurusan. Sehingga inilah salah satu dari peran Organisasi Siswa Intra

Madrasah yakni membangkitkan jiwa berorganisasi pada diri siswa.**

2. Perkembangan dari segi prestasi

Organisasi Siswa Intra Madrasah sangat berperan penting dalam
mengembangkan keterampilan yang ada pada diri siswa. Karena dengan adanya
OSIM ini terciptalah wadah siswa untuk berkumpu melakukan sesuatu hal yang
bermanfaat. Baik itu mengembangkan keterampilan soft skill maupun hard skill.
Dari pertemuan yang dilakukan di organisasi tersebut, maka terjadi transfer
informasi, ilmu pengetahuan dan hal yang bermanfaat lainnya. Sehingga setiap
saat terjadi perubahan pada diri setiap pengurus dan siswa yang ada di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parigi dan mampu menghasilkan prestasi-prestasi, baik prestasi
akademik, olahraga, sosial, politik dan bermasyarakat.

Berikut ini adalah beberapa prestasi yang telah dicapai oleh siswa dan
alumni yang telah bergabung dengan Organisasi Siswa Intra Madrasah yang ada
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

1. Juara 1 KSM Biologi Tingkat Provinsi Sulawesi Tengah

2. Juara 1 KSM Kimia Tingkat Provinsi Sulawesi Tengah

3. Juara 1 KSM Bahasa Inggris Tingkat Provinsi Sulawesi Tengah

4. Juara 1 KSM Kimia Tingkat Kabupaten Parigi Moutong

5. Juara 2 KSM Matematika Tingkat Kabupaten Parigi Moutong

6. Juara 2 KSM Geografi Tingkat Kabupaten Parigi Moutong

7. Juara 1 LCTF Tingkat Profinsi Sulawesi Tengah

*Wahda Nur Shaleha, Pembina OSIM Bidang Minat Bakat dan Kreativitas, Wawancara,
Kantor Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, Pada tanggal 28 Juni 2019.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Permasalahan tentang Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Tehadap
Pengembangan Soft Skill Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi sebagaimana
yang telah dirumuskan dalam bab kesatu, kemudian dikaji secara teoritis pada bab
kedua dan selanjutnya dihubungkan dengan realitas Peran Organisasi Siswa Intra
Madrasah yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi yang disajikan dalam
penyajian data dan analisis, maka Peneliti dapat menyimpulkannya sebagai

berikut:

1. Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah yang berada di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi sangat berfmanfaat dan berguna dalam membantu siswa untuk
meningkatkan soft skillnya. Karena begitu pentingnya peran organisasi ini, maka
hampir setiap kegiatan yang ada di Madrasah, selalu melibatkan Organisasi Siswa
Intra Madrasah.

2. Program kerja Organisasi Siswa Intra Madrasah sangat berguna sekali
bagi para pengurus, siswa dan alumni yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi. Karena dengan adanya program Kkerja yang dijalankan, mampu
meningkatkan soft skill dan hard skill yang ada pada siswa Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi.

3. Organisasi Siswa Intra Madrasah telah membuktikan dan memberikan
peningkatan yang sangat signifikan terhadap soft skill Siswa Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parigi. Sehingga, dalam setiap kegiatan siswa Madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi selalu aktif, mampu menjadi yang terbaik di berbagai kegiatan. Baik itu
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kegiatan tingkat kecamatan, kabupaten, Provinsi bahkan sampai ketingkat
nasional. Namun dalam proses realisasi dari kegiatan yang telah diprogramkan,
belum terlalu maksimal. Hal ini disebabkan ada beberapa program kerja yang
tidak terlaksana secara baik dan ada pula program kerja yang belum sempat
dilaksanakan. Salah satu dari beberapa faktor penghambat adalah, kurang aktifnya
peran siswa serta kurangnya dana untuk merealisasikan program kerja. Ada juga
program Kkerja yang belum terlaksana, karena masih menunggu siswa baru sebagai
peserta dari kegiatan yang telah diprogramkan. Sehingga sampai saat ini, jika
dilihat dari presentasi 100% program kerja hanya sekitar 75% yang terlaksana.

B. Implikasi Penelitian

Saran-saran yang akan Peneliti kemukakan dibawah ini ditujukan kepada
seluruh pihak yang terlibat dalam kepengurusan Organisasi Siswa Intra
Madrasah dan pihak Madrasah tanpa bermaksud menggurui, melainkan hanya
sekedar sumbang saran agar kedepannya terjadi perkembangan yang lebih baik
lagi dari pada yang sekarang. Baik dibidang hard skill terlebih lagi dalam
peningkatan soft skill siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

Agar Kkiranya seluruh pengurus, pihak Madrasah dan seluruh siswa
madrasah aliyah Negeri 2 Parigi, senantiasa selalu bersinergi dengan
Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.

Kemudian seluruh program kerja yang telah disepakati bersama harus
dilaksanakan secara sistematis, terarah dan tepat sasaran. Dan program
kerjanya jangan hanya terfokus pada kepengurusan tapi harus secara

menyeluruh di lingkungan siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi.
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Sehingga jika semua pihak bersinergi dalam menyukseskan program kerja,
diharapkankan kepada pihak madrasah memperhatikan mereka dan

memberikan penghargaan atas hasil yang mereka capai.



DAFTAR PUSTAKA

Asmani, Jamal Ma’ruf. Sekolah Life Skills. Lulus Siap Kerja !Yogyakarta: Diva
Press, 2009.

Arofik, Moh, Ketua Organisasi Siswa Intra Madrasah, Wawancara, Ruang Belajar
Kampus 1 Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, tanggal 20 Juni 2019.

Bechhard, Richard. Pengembangan Organisasi Strategi Dan Model. 1981.
Surabaya: Usaha Nasional Surabaya Indonesia, Xix.

Bahri,Syamsul, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, Wawancara, Kantor
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, Tanggal 19 Juni 2019.

Depertemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjamahan. Jakarta: CV. Penerbit
Jumnatul ‘Ali-Art, 2004.

Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah.

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan. Petunjuk Pelaksanaan Organisasi
Peserta didik Intra  Sekolah (OSIS). Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Dan Direktorat Pembinaan
Kepesertadidikan.1997.

Dikdasmen RI. Surat Keputusan No0.201/C/KEP/0/86. Jakarta: Direktotrat
Pembinaan Kesiswaan. 1990.3.

Donnel, Koontz. Mangement .London. Mc grow Hill International Book.Compeni.
14.

Djuliani, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, Wawancara, Ruangan
Kesiswaan Kantor Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, Pada Tanggal 27 Juni
2019.

Depertemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia  edisi
I11.Jakarta: Balai Pustaka,2005.

Depdiknas. Panduan Penyusunan Proposal Program Pengembangan Soft Skill
Bagi Mahasiswa Melalui Skema Pendanaan Berbasis Kompetensi.
Jakarta: Direktorat Kelembagaan Ditjen Dikti Depdiknas,2007.

Fatimah, Siti, Siswa Kelas X1 Agama, Wawancara, Ruang belajar kampus I, Pada
Tanggal 27 Juni 2019.

http//www.wirahadie.com Di Akses Pada Hari Minggu 3 Januari 2019.

Hanif AR dan Santoso Ananda. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.Surabaya :
Alumni 2002.

63


m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
63


64

http://Hardinan,blogspot.com/2012/02/pentingnya-hard-skill-dan-soft-skill.html.
Diakses pada tanggal 29 agustus 2018.

Irawati. Pengembangan Soft skill Bagi Siswa MAN Temanggung. SKRIPSI
Universitas Islam Negeri Sunan Kaliaga Yogyakarta, 2015.

Lihat Himpunan Perundang-undangan RI.Tentang Guru dan Dosen.Cet.1;
Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2006.

Munawir Ahmad Warson. Kamus Arab-Indonesia, Surabaya; Pustaka Progresif,
1995. 398.

Moleong, Lexy, J, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000.

Muhammad Al-Taumy Al-Syaebani, Omar, Falsafah Al-Tarbiyah Al-Islamiyah,
diterjemahkan oleh Hasan Langgulung Falsafah pendidikan islam Bulan
Bintang. Jakarta: 1973.

Muhammad Munir, Muhammad, dan llaihi, wahyu, Manajemen Dakwah. Jakarta :
Kencana, 2009.

Nursanti, Dyah. Peran Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Membentuk
Karakter Siswa SMP Negeri Kabupaten Magelang, Ringkasan Skripsi
Universitas Negeri Yogyakarta,2013.

Nur, Shaleha, Wahda, Pembina OSIM Bidang Minat Bakat dan Kreativitas,
Wawancara, Kantor Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi, Pada tanggal 28
Juni 2019.

Munir Amin, Samsul, lImu Dakwah. Jakarta : Amzah, 2009.
Munir, M, Metode Dakwah, Cet; Ill. Jakarta: Kencana, 2009.

Nasir, Ridwan, Mencari Tipologo Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005.

Nazir, Mohammad, Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998.

Peggy. Jangan Anggap Spele Soft Skill: Keterampilan yang Dipraktikkan Orang
di Tempat Kerja. Cet.1; Jakarta: Penerbit Libri, 2012.

Pahlawan Kayo, Kahatib, Manajemen Dakwah. Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2007.

Poerwadarminta, WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet; |. Jakarta: Balai
Pustaka, 1976.


http://hardinan,blogspot.com/2012/02/pentingnya-hard-skill-dan-soft-skill.html.%20Diakses
http://hardinan,blogspot.com/2012/02/pentingnya-hard-skill-dan-soft-skill.html.%20Diakses

65

Rohiat, Manajemen Sekolah. Bandung: PT. Refika Aditama, 2010.
Syarifudin .Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. Jakarta, Ciputat Press,2005.

Sa’id Bin Ali bin Wahf Al-Qahthani, Menjadi Da’i yang Sukses. Jakarta : Qisthi
Press, 2005.

S. Panggabean, Mutiara, Manajemen Sumber Daya Manusia. Bogor: Ghalia
Indonesia, 2004.

Suhandang, Kustadi, Ilmu Dakwah. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013.

IlImu Dakwah Perspektif Komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013.

Sunhaji, Manajemen Madrasah. Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2006.

Syarifuddin. Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. 2005. Jakarta: Ciputat
Press. 266.

Suriani. Peran Organisasi Kemahasiswaan Terhadap Pengembangan Soft Skill
Mahasiswa STAIN Datokarama Palu (Studi Kasus PMII Cabang Palu),
SKRIPSI STAIN Datokarama Palu,2012.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa. Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.2015.

Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,
Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2011.

Tirtarahardja, dkk, Pengantar Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2005.
Wahjosumidjo, Kepemimpinan dan Motivasi. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008.

Winardi, J. Teori Organisasi dan Pengorganisasian Ed.1-3. Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2006 ,19.

Worowiranti, Mahadsih. Gambaran Soft Skill Pada Siswa SMA Yang Mengikuti
Dan Tidak Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Dan Organisasi, SKRIPSI
Universitas Sanata Dharma,2010.

Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah 1999. Jakarta Raja Grafindo
Persada. 244.

Wibowo, Manajemen Perubahan. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006.

Yusuf, Burhanuddin, Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Keuangan
Syariah, Cet; I, Jakarta: Rajawali Pers, 2016.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

. Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi
Bagaimana Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah ini ?
Bagaimana tanggapan bapak terhadap OSIM yang ada di Madrasah ini ?
apakah organisasi ini mampu memberikan perubahan terhadap soft skill
siswa yang ada di madrasah ini ? misalnya:

a. Berfikir Kritis

b. Mampu berkomunikasi dengan baik
Bagaimana output/hasil dari program yang di jalankan OSIM selama ini,
apakah telah membantu siswa untuk mendapatkan semua itu ? bisa di
berikan contoh siswa yang yang telah mampu memiliki soft skill di atas?
. Daftar Pertanyaan Untuk Bidang Kesiswaan Madrasah Aliyah Negeri 2
Parigi
. Selama bapak/Ibu menjabat sebagai Wakil kepala Madrasah
(WAKAMAD) bidang kesiswaan, bagaimana tanggapan bapak/Ibu terkait
dengan OSIM yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi ini ?
Berapa jumlah siswa dan siswi yang ada di madrasah ini pada tahun ajaran
2018/2019?
Berapa jumlah guru honor dan PNS yang masih aktif di Madarasah ini ?
. Apakah dengan program-program yang telah mereka jalankan, sangat
membantu siswa dalam mengembangkan soft skill nya ? misalnya

a.  Rasaingin tahu, kreatif dan inovatif

b.  Jiwa kepemimpinan



Bagaimana output/hasil dari program yang di jalankan osim selama ini,
apakah telah membantu siswa untuk mendapatkan semua itu ? bisa di
berikan contoh siswa yang yang telah mampu memiliki soft skill di atas?

. Daftar Pertanyaan Untuk Ketua Pembina Organisasi Siswa Intra
Madrasah ( OSIM ) Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

. Selama menjadi Ketua Pembina Osim, bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap OSIM itu sendiri ?

. Apakah program kerja yang telah direncanakan dan telah dilaksanakan,
sangat membantu siswa dalam mengembangkan soft skill siswa yang ada
di Madrasah ini ? misalnya:

a. Kemampuan beradaptasi

b. Kerjasama dan kolaborasi

c. Public Speaking

Bagaimana output/hasil dari program yang di jalankan osim selama ini,
apakah telah membantu siswa untuk mendapatkan semua itu ? bisa di
berikan contoh siswa yang yang telah mampu memiliki soft skill di atas?

. Daftar Pertanyaan Untuk Ketua, Sekretaris Dan Bendahara Organisasi
Siswa Intra Madrasah Negeri 2 Parigi

Ketua dan wakil ketua: Untuk periode kepengurusan OSIM tahun ini,
sudah berapa lama adik menjabat sebagai ketua OSIM ?

Bagaimana peran OSIM terhadap pengembangan Soft Skill Siswa

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi ?



3. Menurut kalian, apakah OSIM ini sangat membantu siswa dalam
mengembangkan soft skill? Misalnya:

Ketua dan wakil ketua

a. Percaya diri
b. Dapat di percaya
c. Berorganisasi

Program kerja apa yang bisa membantu mengembangkan Soft Skill ini

?
Bendahara

a. Mampu menyelesaikan masalah

b. Kesadaran diri dalam melakukan hal-hal yang bermanfaat
Sekretaris

a. Apasemua program kerja OSIM yang telah disepakati oleh pengurus
untuk di laksanakan pada kepengurusan OSIM Tahun ini ?

b. Minta file Struktur Kepengurusan OSIM

E. Pertanyaan Untuk Siswa Siswi Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

1. Bagaimana Peran Organisasi Siswa Intra Madrasah Terhadap
Pengembangan Soft Skill Siswa Yang Ada Di Madrasah Ini ?

2. Apakah Dengan Program Yang Mereka Jalankan Telah Membantu Siswa
Siswi Disini Dalam Mengembangkan Soft Skill ? Misalnya:
a. Rasa percaya diri

b. Memiliki jiwa kepemimpinan



c. Memiliki rasa kepedulian sosial

. Daftar Pertanyaan Untuk Wakamad Bidang Sarana Prasarana
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi

. Selama bapak menjabat sebagai wakamad bidang sarana prasarana,
bagaimana pendapat bapak terhadap OSIM ? apakah OSIM ini telah
mampu membantu siswa (i) dalam mengembangkan soft skill nya ?
Misalnya:

a. Jiwa kepemimpinan

b. Percaya diri

Bagaimana keadaan sarana prasarana yang ada di Madrasah ini ?

. Daftar Pertanyaan Untuk Pembina OSIM bidang Minat,Bakat Dan
Kreativitas Man 2 Parigi

Bagaimana Pandangan Ibu Terhadap Peran OSIM Yang Ada Di Man 2
Parigi ? Apakah Telah Mampu Membantu Mengembangkan Soft Skill
Siswa Dan Siswi ?

. Sejak ibu menjadi pembina OSIM di bidang minat, bakat dan kreativitas
apakah telah teradi perubahan dengan soft skill siswa siswinnya ?
misalnya

a. Rasa percaya diri

b. Jiwa kepemimpinan

c. Sikap kritis dan

d. Cara bersosialnya



DAFTAR INFORMAN PENELITIAN
DI MADRASAIL ALIYAH NEGERI 2 PARIGI

NO NAMA JABATAN TANDA
L TANGAN
N / r
1 SYAMSUL BAHRI, S.Ap KEPALA MADRAS/\“/ /7,,,‘,
| WAKAMAD BIDANG
2 DJULIANI, S.Pd KESISWAAN
i i WAKAMAD BIDANG | ¢ T
3 EDY WARSITO, S.Ag SARANAPRASARAN
e KETUA
4 HERMAWATI, S.I'd PEMBINA OSIM
E— l
5 WAHDA NUR SHALEHA S.Pd PEMBINA OSIM
6 | MOH. AROFIK KETUA OSIM /‘77 /9(/
1f YUSUF HIDAYAT WAKIL KETUA S { Ak
e | OSIM ) ‘
8 | ALIF SEKRETARIS (
PR 0SIM
9 KARTIKA YUNIATI SISWA XIMIA | M/ e
VVVVVVV MAN 2 PARIGI
10 | SITI FATIMAH SISWA XI AGAMA /%w& _
MAN 2 PARIGI
11 | WINGKHY HERMAWAN SISWAXIPS I /@
MAN 2 PARIGI
Mengetahui,
Ketua OSIM Jeriappa Madrasah Aliyah
Negeri 2 parigi, e i
Moh. Arofik Al Bahri, S.Ag

NIS. 17.2944

IK “.‘nf“v

~i'1" *44701205 200012 1 001



TABEL |

KEADAAN PRASARANA MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 PARIGI

No Jenis Ruangan/Gedung Jumlah Unit Kondisi
1 | Kantor 1 Permanen
2 | Gedung Belajar Kampus 1 2 Permanen
3 | Gedung Belajar Kampus 2 2 Permanen
4 | Masjid 1 Permanen
5 | Aula 1 Permanen
6 | Boarding School 1 Permanen
7 Lab. Komputer 1 1 Permanen
8 | Lab. Komputer 2 1 Permanen
9 | Lab. IPA 1 Permanen
10 | Perpustakaan 1 Permanen
11 | Rumah Tinggal Guru 2 Permanen
12 | Pos Keamanan 2 Permanen
13 | Lapangan Volly Ball 1 Permanen
14 | Lapangan Bulu Tangkis 1 Permanen
15 | Lapangan Bola Kaki 1 Semi permann
16 | Kamar Mandi/Ganti Putra 2 Permanen
17 | Kamar Mandi/Ganti Putri 2 Permanen

Sumber Data: Kepala Madrasah Bidang Sarana Prasarana MAN 2 Parigi Pada Tgl 19 Juni 2019




TABEL 1l

KEADAAN SARANA MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 PARIGI

No Nama sarana Jumlah Kondisi baik Kondisi Rusak
1 | Meja Belajar Siswa 394 340 54
2 | Kursi Belajar Siswa 394 360 34
3 | Papan Tulis 15 15 -
4 | Papan Absen 15 15 -
5 | Tong Sampah Kelas 15 15 -
6 | Rak Sepatu Kelas 15 13 2
7 | Meja Untuk Guru 15 15 -
8 | Kursi Untuk Guru 15 15 -
9 | Meja Kepala 1 1 -

Madrasah
10 | Kursi Kepala 1 1 -
Madrasah

11 | Lemari Tata Usaha 2 2 -
12 | Kursi Tamu 5 5 -
13 | Foto Prestasi 1 1 -
14 | Rak Perpustakaan 14 11 3
15 | Rak Buku Tata 1 1 -

Usaha

16 | Mading 5 5 -
17 | Papan Informasi 2 2 -
18 | Kipas Angin 7 7 -

Sumber Data: Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana MAN 2 Parigi Pada Tanggal 19
Juni 2019




TABEL 11

KEADAAN GURU MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 PARIGI

Nama Guru Jabatan
Syamsul Bahri, S. Ag Kepala Madrasah
Gurdi Attas, S.Ag Bendahara

Saefudin, S. Pd

Wakamad kurikulum

Djuliani, S. Pd

Wakamad kesiswaan

Edi Warsito, S. Ag

Wakamd Sarana Prasarana

Astin Moh. Nur Sahuna, S. Pd. |

Wakamad Hubungan Masyarakat

No

1

2

3

4

5

6

7 Kodirin, S. Pd GT
8 Rahmi Muktamar, S. Ag GT
9 Slamet Suprihatin, S. Pd GT
10 Supardi, S. Ag GT
11 Dra. Siti Rahmah GT
12 Murni, S. Ag GT
13 Paino, S. Pd. | GT
14 Yasin, S. Ag GT
15 Ismail, S. Ag., M. Pd. | GT
16 Jumaddil, S. Pd GT
17 Satriani B. Hasan, S. Pd GTT
18 Siti Kotimah, S. Pd. | GTT
19 Arfan Abubakar, S. Pd. | GTT
20 Imam Sugiri, A. Md GTT
21 | Siswanto, S. Pd GTT
22 Siti Ulfaniamah, S. Pd GTT
23 Priyohadi Utomo, S. Pd GTT
24 Irma K. Harmain, S. Pd GTT
25 Susi Susanti, S. Sos GTT
26 Irvan Gustiana, S. Pd GTT
27 Hermawati, S. Pd GTT
28 Sujiyono, S. Pd GTT
29 Fitrah, S. H. | GTT
30 Aep Saifudin, S. Pd GTT
31 | RivaldiR, S.Pd GTT
32 Muhammad Hasan Maulana, S. Pd GTT
33 Munajah Chairani, S. Pd GTT
34 Jarkasi, S. Pd. | GTT
35 Wahda Nur Shaleha, S. Pd GTT
36 Siti Faridatul Hasanah, S. Pd. GTT
37 Asriani, S. Pd. | GTT
38 Avrifudin, S. Pd GTT
39 Rotun Nafisah, S. Pd GTT

Sumber Data: Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri 2 Parigi Pada Tgl 20 Juni 2019




Tabel IV

Keadaan Kepengurusan Organisasi Siswa Intra Madrasah

Z
o

Nama Jabatan

Muhammad Arofik Ketua

Yusuf Hidayat Wakil Ketua

WIN| -

Alif Sekretaris

Ayu Vebriani Bendahara

Ovan Depertemen Agama

Faturrizki

Adi Sabana

Harry Wijayanto

o

Taufik Hidayah Dep. Bela Negara

Radit Ardiansyah

Faisal Akbar

Moh. Yusuf Abrar

Moh. Akmal

Filal Akbar Dep. Minat Dan Bakat

Darul

Fahri

Muhammad lkbal

(=R oo N o o]

Fikri Abdillah

Rahmat Bili

Wengkhy Hermawan Dep. Hub. Antar Lembaga

Ina Mardianti

Aisyah Zahra

Arda Basri

Ayu Agustin Dep. Kewirausahaan

Ayudya Dinda

Fidya

Erly

Siti Fatimah

Helni Dep. Lingkungan Hidup

Hijra

S|

Lili Nur Halimah

Messyana

RIGS[R 8838 N ISR RS [R RS s & <& o = |6 IS =2

Nidya

5 Rara Arbhy

Sumber Data: Sekretaris OSIM MAN 2 Parigi Pada Tangga 19 Juni 2019




Tabel V

Keadaan Kepengurusan Organisasi Siswa Intra Madrasah

No Nama Jabatan
1 Muhammad Arotik Ketua
2 | Yusuf Hidavat Wakil Ketua
3 | Alir Sckretaris
4 Avu Vebriang Bendahara
5 [Ovin Depertemen Agama
4] Faturrizki
Z
8
010 | Tautik | iis!g,Lh Dep. Bela Negara
11 Radit Ardransyah
12 Faisal Akbar
| 13 | Moh. Yusuf Abrar o
14 [ AMoh. Akmal )
{15 | Filal Dep. Minat Dan Bakat
16 | T —
17 | Fahn —
18 | Muhammad Ikbal
19
[ 20
P
2l Dep. Hub. Antar Lembaga
bl
= : .
24 [ArdaBasn
25 Ayu Agustin Dep. Kewirausahaan
26 Ayudya Dinda
27| Fidya -
29 Siti Fatimah
30 | Helni Dep. Lingkungan Hidup
31 | Hijra
32 Lili Nur Halimah
33 Messvana
35 Rara Arbhy

Sumber Data: Sehretarss OSIM MAN 2 Parigi Pada Tangya 19 Jun 2009
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